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                                  

      

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, 

jika kamu mengetahui”.
1
 (Q.S. Al-Baqarah: 280) 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemah”, https://quran.kemenag.go.id/sura/2/280, (30 

April 2021) 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/280
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ABSTRAK 

Intan Andriyani Permadi, Roni Subhan, S.Pd.,M.Pd. 2021; Efektivitas 

Pelaksanaan Metode Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi 

Penyelamatan Non Performing Loan Di Masa Pandemi Pada Bank BRI 

Unit Ajungmangli 

 

Pada industri keuangan juga merasakan dampak akibat pandemi. Misalnya 

kegiatan.penyaluran dana yang telah disalurkan oleh bank kepada debitur juga 

terdapat risiko yang sering dihadapi yaitu risiko kredit bermasalah atau Non 

Performing Loan (NPL).  OJK memberikan stimulus yang tertuang dalam 

peraturan OJK No. 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional 

sebagai Kebijakan Countercyclical, bahwa debitur yang mendapatkan perlakuan 

khusus adalah debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

kepada bank atau usaha debitur terdampak penyebaran Covid-19 baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan, diantaranya: a) Bagaimana pelaksanaan restrukturisasi kredit yang 

dilakukan di Bank BRI Unit Ajungmangli sebagai strategi penyelamatan kredit 

bermasalah (NPL) di masa pandemi? b) Apakah pelaksanaan restrukturisasi kredit 

yang dilakukan Bank BRI Unit Ajungmangli sudah efektif sebagai strategi 

penyelamatan kredit bermasalah (NPL)  di masa pandemi?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

restrukturisasi kredit dan efektivitas pelaksanaan restrukturisasi kredit yang 

dilakukan oleh Bank BRI Unit Ajungmangli sebagai strategi penyelamatan kredit 

bermasalah (NPL) di masa pandemi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Serta untuk analisis data menggunakan empat hal, 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Kemudian, 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan, a) Pelaksanaan 

restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh BRI Unit Ajungmangli dengan 

menggunakan tiga cara, yaitu rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 

Selama masa pandemi pengajuan restrukturisasi kredit meningkat sebanyak 40%.    

b) Dalam pengukuran efektivitasnya terdapat 3 indikator, yaitu pencapaian tujuan, 

integrasi, dan adaptasi. Pelaksanaan restrukturisasi dapat dikatakan efektif karena 

BRI Unit Ajungmangli berhasil menyikapi kredit bermasalah di masa pandemi 

sehingga tidak terjadi tunggakan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Restrukturisasi Kredit, Non Performing Loan. 
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ABSTRACT 

Intan Andriyani Permadi, Dr. H. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd. 2021; The 

Effectiveness of the Implementation of the Credit Restructuring Method as 

a Strategy to Rescue Non-Performing Loans during the Pandemic Period 

at Bank BRI Ajungmangli Unit 

The finance industry is also affected by the current pandemic. As an 

example, the distribution of funds to debtors tends to face a problem called Non 

Performing Loan (NPL). The Financial Services Authority of Indonesia has 

provided a stimulus contained in Regulation No. 11/POJK.03/2020 about national 

economic stimulus as a countercyclical policy, declared that debtors who get the 

special treatment are debtors who face struggles to fulfill their duty to the bank or 

debtors’s entity who are affected by the covid-19 pandemic directly as well as 

indirectly affected. 

According to the background that has been explained above, the researcher 

formulates some problems, which are: a) How is the credit restructuring carried 

out at Bank BRI Ajungmangli Unit as a strategy to save Non Performing Loans 

(NPL) during the pandemic? b) Has the implementation of credit restructuring 

carried out by Bank BRI Ajungmangli Unit been effective as a strategy to rescue 

Non Performing Loans (NPL) during the pandemic? 

The purpose of this research is to understand the implementation of credit 

restructuring and the effectiveness carried out by Bank BRI Ajungmangli as a 

strategy to rescue Non Performing Loan (NPL) during the pandemic. 

The research method used in qualitative with a phenomenological 

approach. Data collection techniques using observation techniques, interviews, 

and documentation. As well as for data analysis using four components, which are 

data collection, data reduction, data presentation, and conclusions. Then, the 

validity of the data using source triangulation. 

Based on the research results, it can be concluded that, a) The 

implementation of credit restructuring carried out by BRI Ajungmangli using 

three methods, that is rescheduling, reconditioning, and restructuring. During the 

pandemic, credit restructuring applications increased by 40%. b) In measuring its 

effectiveness three are indicators, which are goal achievement, integration, and 

adaptation. The implementation of the restructuring can be said to be effective 

because the BRI Unit Ajungmangli has succeeded in responding to Non 

Performing Loans during the pandemic so there are no arrears. 

 

Keywords: Effectiveness, Credit Restructuring, Non Performing Loans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi, perbankan memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hampir semua sektor usaha, 

seperti industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, dan perumahan 

sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam melakukan transaksi 

keuangan. Semua sektor usaha dan individu saat ini dan masa yang akan 

datang tidak akan terlepas dari sektor perbankan bahkan menjadi kebutuhan 

untuk menjalankan aktivitas keuangan untuk mendukung kelancaran bisnis. 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam masyarakat perorangan, 

masyarakat pebisnis atau dunia usaha, dan suatu negara, karena bank 

merupakan lembaga yang sangat berperan dan berpengaruh dalam 

perekonomian suatu negara. 
2
  

Bank berperan menghimpun dana masyarakat, karena bank 

merupakan lembaga yang dipercaya dalam menyimpan dananya secara aman. 

Selain itu, perbankan juga berperan dalam menyalurkan dana kepada 

masyarakat. Masyarakat dapat secara langsung memperoleh pinjaman dari 

bank, selama masyarakat pengguna dana tersebut dapat memenuhi 

persyaratan yang diberikan oleh bank. Oleh karena itu, bank pada dasarnya 

memiliki dua fungsi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki 

                                                             
2 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2018), 2. 
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kelebihan dana, dan menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkan 

dana untuk memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan kedua fungsi tersebut, 

bank berperan sebagai perantara keuangan bagi masyarakat dengan  

menghimpun dana dan menyalurkan dana, sebagaimana diuraikan dalam UU 

RI Nomor 10 Tahun 1998. 

Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “Badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
3
 

Dengan menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkan seperti dunia 

usaha, secara tidak langsung akan berpengaruh positif bagi peningkatan 

perekonomian seluruh masyarakat, penyaluran dana tersebut dikenal dengan 

kredit. 

Kredit dalam Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 

didasarkan pada perjanjian atau kesepakatan pinjaman antara bank dengan 

pihak lain, yang mewajibkan pihak peminjam untuk membayar bunga dan 

melunasi hutang setelah jangka waktu tertentu untuk memberikan uang atau 

klaim yang setara.
4
 Kredit merupakan salah satu pendapatan utama yang 

diperoleh bank. Aset yang menghasilkan pendapatan di perusahaan melalui 

angsuran dan bunga setiap bulan, dan mencapai kesepakatan tertentu 

                                                             
3
 Irsyadi Zain dan Y. Rahmat Akbar, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2020), 21. 
4 Rachmat Firdaus dan Maya Arianti, Manajemen Perkreditan Bank Umum (Bandung: Alfabeta, 

2017), 2. 
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berdasarkan fungsi dan kebutuhan. Kredit dapat membantu pengusaha 

mengembangkan usahanya agar jauh lebih baik, sehingga bank dapat 

memperoleh pendapatan dari kredit.
5
 

Kredit dapat berupa uang atau tagihan, dan nilainya bisa diukur 

dengan uang, misalnya bank yang memberikan kredit untuk pembelian rumah 

atau mobil. Kemudian dicapai kesepakatan antara bank (kreditur) dan 

nasabah (debitur) penerima kredit, yaitu telah mencapai kesepakatan 

berdasarkan perjanjian yang telah dibuat. Perjanjian kredit memuat hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu dan bunga yang 

disepakati. Begitu pula jika debitur melanggar janji kesepakatan yang dicapai 

bersama, maka debitur tersebut akan dikenakan sanksi.
6
 

Kredit atau utang piutang telah di atur dalam Islam dengan ketat dan 

tegas. Islam menjelaskan bahwa hukum meminjam uang atau berhutang 

adalah mubah, sedangkan melunasi hutang atau kewajiban berhukum wajib. 

Hal ini terdapat pada Q.S Al-Isra ayat 34 yang berbunyi: 

 ...... وَأوَْفُوا باِلْعَهْدِ ۖ إنَِّ الْعَهْدَ كَانَ مَسْئُولً 

Artinya: “dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungan jawabnya.” 
7
 

Orang yang meminjam uang atau debitur memiliki kewajiban untuk 

melunasi hutangnya sesuai waktu yang disepakati antara dua belah pihak 

                                                             
5 Ayu Trieesnaning Rahmawati, “Analisis Keputusan Pemberian Kredit Dalam Langkah 

Meminimalisir Kredit Bermasalah Studi Kasus Pada Kredit Umum PT BRI (Persero) Tbk Unit 

Slawi 1, Kab Tegal Jawa Tengah)”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 35 No. 1 (Juni, 2016), 180.  
6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 85. 
7 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemah”, https://quran.kemenag.go.id/sura/17/34, (23 

November 2020) 

https://quran.kemenag.go.id/sura/17/34
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(kreditur dan debitur). Namun tidak dapat dipungkiri, sering terjadi adanya 

penangguhan pelunasan hutang (kewajiban) ketika debitur mengalami 

kesulitan dalam melunasi pinjamannya. Hal ini sering terjadi dikarenakan 

kondisi keuangan yang sulit, baik dari segi usaha maupun faktor lainnya. 

Kondisi kesulitan keuangan debitur, menstimulasi pihaknya harus mengulang 

kesepakatan baru agar dapat menunda pembayaran hutangnya. Keadaan 

tersebut sering dijumpai ketika terjadi krisis ekonomi, terlebih pada saat 

sekarang, ketika wabah pandemi global Covid-19 menghancurkan sendi-sendi 

ekonomi negara.
8
 

Pandemi Covid-19 semakin hari semakin bertambah dan memberikan 

dampak luar biasa terhadap berbagai sektor, lebih banyak khususnya dibidang 

ekonomi dan kesehatan. Angka kasus positif terjangkit Covid-19 di Indonesia 

hingga September 2020 mencapai 203.342 orang. Provinsi dengan kasus 

terbanyak adalah DKI Jakarta dengan jumlah 49.397 kasus. Terbanyak kedua 

kasus Covid-19 adalah Jawa Timur dengan jumlah 36.712 kasus.
9
 Beberapa 

kabupaten di Jawa Timur dikategorikan sebagai Zona Merah (beresiko 

penularan tinggi), Zona Jingga (beresiko penularan sedang), dan Zona 

Kuning (beresiko penularan rendah). Terdapat empat kabupaten/kota di Jawa 

Timur dengan status zona merah, diantaranya yaitu Jember, Situbondo, Kota 

                                                             
8 Muhammad Ubaidillah dan Rizqon Halal Syah Aji, “Tinjauan Atas Implementasi Perpanjangan 

Masa Angsuran Untuk Pembiayaan di Bank Syariah pada situasi Pandemi Covid-19”, Pemikiran 

dan Perkembangan Perbankan Syariah, 1 (Agustus, 2020), 2. 
9 Satuan Tugas Penanganan Covid-19, “Total Kesembuhan Secara Nasional dari Covid-19 

Berjumlah 145.200”, https://covid19.go.id/p/berita/total-kesembuhan-secara-nasional-dari-covid-

19-berjumlah-145.200, (30 September 2020) 

https://covid19.go.id/p/berita/total-kesembuhan-secara-nasional-dari-covid-19-berjumlah-145.200
https://covid19.go.id/p/berita/total-kesembuhan-secara-nasional-dari-covid-19-berjumlah-145.200
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Batu dan Jombang.
10

 Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Kabupaten Jember 

mengatakan terdapat 10 kecamatan yang tergolong zona merah, salah satunya 

yaitu Kecamatan Ajung.
11

 

Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap kinerja perekonomian 

Indonesia . Dampak ekonomi dari pandemi Covid-19 sudah terasa, terutama 

di bidang Usaha Mikro, Kecil, Menengah. Hal ini dikarenakan UMKM 

menempati posisi strategis dalam perekonomian secara keseluruhan. Di 

ASEAN, tingkat lapangan kerja yang diciptakan oleh Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah  antara 50% s.d. 95%, dengan kontribusi antara 30% s.d. 50% dari 

GDP. Di Indonesia, terlihat dari penyerapan tenaga kerja bahwa UMKM 

merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian nasional. Bisnis 

kecil telah menjadi salah satu yang paling terpukul akibat krisis pandemi 

Covid-19, dan banyak dari mereka yang telah menutup bisnisnya untuk 

sementara waktu. Ambruknya UMKM secara luas akan berdampak signifikan 

terhadap perekonomian nasional dan prospek pertumbuhan global, pada 

persepsi dan harapan, bahkan sektor keuangan.
12

 

Pada industri keuangan, khususnya perbankan juga merasakan 

dampak akibat pandemi. Misalnya kegiatan.penyaluran dana (lending) yang 

telah disalurkan oleh bank kepada debitur juga terdapat risiko yang sering 

dihadapi yaitu risiko kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL).  

                                                             
10 Pemerintah Provinsi Jawa Timur, “Jatim Tanggap Covid-19”, 

http://infocovid19.jatimprov.go.id, (01 Januari 2021) 
11

 Ichsan Emrald, “Kasus Covid-19 di Jember Bertambah 107 Dalam Sehari”, 

https://republika.co.id, (23 November 2020) 
12 Dani Sugiri, “Menyelamatkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dari Dampak Pandemi Covid-

19”, Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Vol. 19 No. 1 (Juli, 2020), 77-78. 

http://infocovid19.jatimprov.go.id/
https://republika.co.id/
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Kredit bermasalah adalah pinjaman yang disalurkan oleh bank kepada 

debitur, namun debitur tidak dapat melakukan pembayaran atau angsuran 

sesuai dengan perjanjian yang ditandatangani oleh bank dan nasabah. Kredit 

bermasalah akan menyebabkan kerugian bagi bank, yaitu kerugian yang 

disebabkan tidak diterimanya kembali dana yang telah tersalurkan.
13

  

Di industri keuangan, dalam kondisi ekonomi yang terdampak virus 

corona (Covid-19), OJK memberikan stimulus kepada perbankan Indonesia. 

Stimulus yang diberikan adalah pelonggaran penilaian kualitas kredit dan 

restrukturisasi kredit dalam industri perbankan. Stimulus ini tertuang dalam 

peraturan OJK No. 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian 

Nasional sebagai Kebijakan Countercyclical, ditetapkan bahwa debitur yang 

mendapatkan perlakuan khusus dalam POJK ini adalah debitur (termasuk 

debitur UMKM) yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

kepada bank atau usaha debitur terdampak penyebaran Covid-19 baik secara 

langsung maupun tidak langsung pada sektor ekonomi antara lain pariwisata, 

transportasi, perhotelan, perdagangan, pertanian, dan pertambangan. POJK 

menetapkan bahwa pada prinsipnya bank dapat melakukan restrukturisasi 

untuk seluruh kredit atau pembiayaan kepada seluruh debitur, termasuk 

debitur UMKM, sepanjang debitur tersebut teridentifikasi terdampak 

pandemi. Pemberian perlakuan khusus tersebut tanpa melihat batasan plafon 

kredit/pembiayaan.
14

 

                                                             
13 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi, 125. 
14 Otoritas Jasa Keuangan, “Restrukturisasi Kredit/Pembiayaan terkait dampak COVID-19”, 

https://www.ojk.go.id, (24 Oktober 2020) 

https://www.ojk.go.id/
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Kebijakan stimulus tersebut antara lain; 1) Penilaian kualitas kredit 

atau pembiayaan atau pendanaan lain yang diberikan hanya berdasarkan 

ketepatan pembayaran pokok dan/atau bunga tidak melebihi Rp 10 miliar, 

dan 2) Restrukturisasi dengan peningkatan kualitas kredit/pembiayaan 

menjadi lancar setelah direstrukturisasi. Aturan restrukturisasi ini diterapkan 

bank tanpa batasan plafon kredit.
15

 

Kebijakan pelonggaran restrukturisasi kredit yang  dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat menjaga stabilitas sektor jasa keuangan 

dari tekanan ekonomi akibat dampak pandemi Covid-19. Untuk mempercepat 

fase pemulihan ekonomi, restrukturisasi kredit diperpanjang hingga Maret 

2022.
16

 Dengan keadaan tersebut, industri keuangan atau perbankan 

melakukan restrukturisasi kredit sebagai upaya penyelamatan kredit 

bermasalah dan memberikan keringanan kepada nasabah serta membantu dan 

membangkitkan UMKM akibat tekanan ekonomi yang disebabkan pandemi 

Covid-19. Pandemi ini berdampak kepada seluruh lapisan masyarakat, 

terutama kepada pelaku UMKM akibat adanya pembatasan-pembatasan yang 

dilakukan. Berikut adalah jumlah restrukturisasi kredit beberapa perbankan 

selama pandemi. 

 

 

 

                                                             
15

 Otoritas Jasa Keuangan, “OJK Mulai Terapkan Ketentuan Stimulus Perekonomian”, 

https://www.ojk.go.id, (24 Oktober 2020) 
16 Otoritas Jasa Keuangan, “Kebijakan Restrukturisasi Kredit Jaga Stabilitas Sektor Jasa 

Keuangan”, https://www.ojk.go.id, (05 November 2020) 

https://www.ojk.go.id/
https://www.ojk.go.id/
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Tabel 1.1 

Jumlah Restrukturisasi Kredit Tahun 2020-2021  

Beberapa Bank Umum di Indonesia 

 

Nama Bank Jumlah Restrukturisasi 

(Triliun) 

Dalam Persen  

(%) 

Bank Rakyat Indonesia 186,6 19,8 

Bank Negara Indonesia 139,6 18,6 

Bank Mandiri 123,4 12,2 

Bank Central Asia 97,5 16,9 

     Sumber: data diolah peneliti 

Berdasarkan data di atas, Bank Rakyat Indonesia (BRI) berupaya 

menjaga kualitas aset perusahaan di tengah berlangsungnya masa pemulihan 

ekonomi akibat pandemi salah satunya dengan melakukan restrukturisasi 

pinjaman (kredit)  kepada debitur yang terdampak Covid-19 sebesar Rp 186,6 

yang senilai dengan 19,8% per Desember 2020.
17

 

Bank Negara Indonesia (BNI) juga melakukan restrukturisasi kredit 

hingga Desember 2020  yaitu senilai Rp 139,6 Triliun yang merupakan 

18,6% dari total kredit. Hal tersebut merupakan usaha perseroan untuk 

menjaga pertumbuhan sektor-sektor yang prospektif di tengah pandemi 

Covid-19.
18

  

 

 

 

                                                             
17 Bank Rakyat Indonesia, “Laporan Tahunan 2020”, https://bri.co.id/report (21 April 2021) 
18 Bank Negara Indonesia, “Laporan Tahunan 2020”, 

https://www.bni.co.id/perusahaan/hubunganinvestor/laporanpresentasi (21 April 2021) 

https://bri.co.id/report%20(21
https://www.bni.co.id/perusahaan/hubunganinvestor/laporanpresentasi%20(21
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Bank Mandiri juga melakukan restrukturisasi kredit senilai Rp 123,4 

Triliun yang setara dengan 12,2 % dari total pinjaman kredit per Desember 

2020 akibat pandemi Covid-19. Hal ini bertujuan agar sejalan dengan upaya 

pemerintah dalam program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).
19

 

Bank Central Asia telah menyalurkan restrukturisasi kredit senilai Rp 

97,5 Triliun per September 2020. Program ini dilakukan untuk membantu 

pelaku usaha di tengah pandemi Covid-19. Total kredit yang direstrukturisasi 

pada akhir September 2020 senilai 16,9% dari total kredit pada semua 

segmen.
20

  

Dengan demikian, restrukturisasi kredit hanya untuk nasabah yang 

masih ingin melanjutkan usaha dengan bank dan memiliki karakter yang baik 

untuk memenuhi kewajibannya, namun terkadang memiliki kendala usaha 

ekonomi yang sedang menurun dan juga dikarenakan dengan kondisi yang 

saat ini terjadi yaitu masa pandemi. Untuk mengatasi hal tersebut maka bank 

memberikan upaya penanggulangan yang bersifat penyelamatan terhadap 

kredit bermasalah menggunakan metode restrukturisasi. Restrukturisasi kredit 

adalah  upaya yang dilakukan bank dalam kegiatan usaha perkreditan agar 

debitur dapat memenuhi kewajibannya.
21

 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Bank BRI telah 

melakukan restrukturisasi pinjaman yaitu Rp 186,6 Triliun senilai dengan 

19,8% per Desember 2020, Bank Mandiri melakukan restrukturisasi kredit 

                                                             
19 Bank Mandiri, “Laporan Tahunan 2020”, https://bankmandiri.co.id/web/ir/annual-reports (21 

April 2021) 
20 Bank Central Acia, “Laporan Tahunan 2020”, https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/Hubungan-

Investor/laporan-presentasi/Laporan-Tahunan (22  April  2021) 
21 Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum, 165. 

https://bankmandiri.co.id/web/ir/annual-reports
https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/Hubungan-Investor/laporan-presentasi/Laporan-Tahunan
https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/Hubungan-Investor/laporan-presentasi/Laporan-Tahunan
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hingga 31 Desember 2020 yaitu senilai Rp 123,4 Triliun yang merupakan 

12,2% dari total kredit,  Bank BNI melakukan restrukturisasi kredit senilai Rp 

139,6 Triliun yang setara dengan 18,6 % dari total pinjaman kredit per 

Desember 2020, Bank Central Asia telah menyalurkan restrukturisasi kredit 

senilai Rp 97,5 Triliun yang setara dengan 16,9% dari total kredit per 

September 2020. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Bank BRI merupakan bank yang 

telah melakukan restrukturisasi pinjaman terbesar yaitu Rp 186,6 Triliun 

senilai dengan 19,8% per Desember 2020. Oleh karena itu, alasan peneliti 

melakukan penelitian di bank BRI yaitu karena bank BRI melakukan 

restrukturisasi terbesar, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti khususnya 

pada pelaksanaan metode restrukturisasi kredit yang telah dilakukan untuk 

memudahkan nasabah dalam memenuhi kewajibannya di masa pandemi. 

Tabel 1.2 

Persentase Nasabah Restrukturisasi Kredit BRI Unit Ajungmangli 

Pada Periode 3 Tahun Terakhir 

 

Tahun Persentase (%) 

2018 1% 

2019 0% 

2020 40% 

     Sumber: Data diolah peneliti. 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan pengajuan restrukturisasi kredit selama masa pandemi pada Bank 

BRI Unit Ajungmangli. Restrukturisasi kredit tersebut dikhususkan kepada 

nasabah yang omset usahanya menurun akibat pandemi. Peningkatan 
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restrukturisasi kredit tersebut meningkat sebanyak 40%. Restrukturisasi kredit 

dilaksanakan pada bulan April 2020. 

Berdasarkan data tersebut, alasan peneliti memilih objek Bank BRI 

Unit Ajung Mangli dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu; alasan 

pertama, karena BRI Unit Ajung Mangli memiliki lokasi yang strategis yaitu 

dekat dengan pasar. Lokasi strategis inilah yang membuat para pedagang 

pasar dapat meminjam modal kepada bank BRI Unit Ajung Mangli untuk 

perputaran modal usahanya. Pada bank BRI Unit Ajung Mangli rata-rata 

nasabah yang mengajukan pinjaman kredit berlatar belakang pedagang 

perorangan (berskala kecil dan sedang) seperti pedagang keliling, pedagang 

kaki lima, dan pedagang di pasar. Sehingga letak unit Ajung Mangli dapat 

meraih target pasar yang diinginkan khususnya dalam hal kredit.  

Alasan kedua, dengan adanya pandemi semua roda perekonomian 

terhambat. Hal ini berdampak khususnya bagi UMKM termasuk pedagang 

pasar yang mengalami penurunan pendapatan. Penurunan pendapatan tersebut 

membuat para peminjam (debitur) mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya terhadap bank. Sehingga dibutuhkan solusi berupa 

restrukturisasi kredit yang terdiri dari penjadwalan kembali (rescheduling), 

persyaratan kembali (restructuring), dan penataan kembali (reconditioning). 

Restrukturisasi kredit ini dilakukan agar dapat membantu nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya terhadap bank. Bank BRI Unit Ajungmangli telah 

melakukan metode restrukturisasi kredit selama masa pandemi yang 

dilakukan mulai pada bulan April hingga bulan Oktober. Bank BRI Unit 
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Ajung Mangli melakukan restrukturisasi dengan metode rescheduling atau 

penjadwalan ulang. Hal ini dikarenakan lokasi tersebut tergolong zona merah, 

sehingga untuk lokasi yang tergolong zona merah tidak diperkenankan untuk 

membayar kewajiban pokok dan bunga selama 6 bulan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik meneliti metode 

restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh BRI Unit Ajung Mangli untuk 

mengetahui keefektifan metode yang telah dilakukan. Sehingga, penelitian ini 

menjadi penting dan menarik untuk diteliti agar mendapat acuan dalam 

mengambil keputusan yang tepat untuk penyelamatan kredit bermasalah di 

masa pandemi, maka telah dipilih judul mengenai “Efektivitas Pelaksanaan 

Metode Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi Penyelamatan Non 

Performing Loan di Masa Pandemi Pada Bank BRI Unit Ajungmangli” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
22

  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan di Bank 

BRI  Unit Ajungmangli sebagai strategi penyelamatan kredit bermasalah 

(Non Performing Loan) di masa pandemi? 

                                                             
22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44. 
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2. Apakah pelaksanaan restrukturisasi yang dilakukan Bank BRI Unit 

Ajungmangli sudah efektif sebagai strategi penyelamatan kredit 

bermasalah (Non Performing Loan) di masa pandemi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan suatu penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan-

pertanyaan dan menemukan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan penelitian 

tersebut. Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang 

ditetapkan.
23

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan di 

Bank BRI Unit Ajungmangli sebagai strategi penyelamatan kredit 

bermasalah (Non Performing Loan) di masa pandemi. 

2. Untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan restrukturisasi yang 

dilakukan Bank BRI Unit Ajungmangli sebagai strategi penyelamatan 

kredit bermasalah (Non Performing Loan) di masa pandemi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan.
24

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, dapat memperkaya pengetahuan serta menjadi 

referensi dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

                                                             
23 Sandu Suyito, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 7. 
24 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,  45. 
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bidang lembaga keuangan khususnya terkait tentang efektivitas 

pelaksanaan metode restrukturisasi kredit sebagai strategi penyelamatan 

NPL atau kredit bermasalah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan banyak 

pengetahuan atau wawasan mengenai efektivitas metode 

restrukturisasi kredit sebagai penyelamatan kredit bermasalah atau 

Non Performing Loan. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai referensi dalam menyikapi masalah mengenai 

efektivitas pelaksanaan restrukturisasi sebagai strategi penyelamatan 

Non Performing Loan (kredit bermasalah), serta dapat memberikan 

informasi kepada pihak lembaga keuangan dalam mengambil 

keputusan lebih lanjut mengenai penanganan kredit bermasalah. 

c. Bagi IAIN Jember 

Berguna sebagai informasi dan masukan untuk penelitian 

yang akan datang yang membahas topik permasalahan yang sama, 

serta menambah wawasan tentang teori kredit atau pembiayaan 

khususnya tentang restrukturisasi kredit. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang lebih luas lagi Efektivitas Pelaksanaan Metode 
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Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi Penyelamatan Non 

Performing Loan di Masa Pandemi. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti.
25

 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
26

 Dalam arti lain, efektivitas tingkat keberhasilan 

dalam mencapai suatu tujuan atau sasaran. Oleh karena itu, efektivitas 

merupakan konsep yang sangat penting, karena dapat memberikan 

gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam mencapai sasaran atau 

tujuan, atau tingkat pencapaian suatu tujuan.
27

 

2. Metode Restrukturisasi 

Restrukturisasi merupakan program bank yang bertujuan untuk 

debitur yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya 

sebagai suatu upaya perbaikan dalam kegiatan perkreditan.
28

 

 

 

                                                             
25 Ibid., 45. 
26 Indra Bastian, Akuntansi Sektor Publik,  (Jakarta: Erlangga, 2005), 280. 
27

 Roymond H. Simamora, Pendidikan dalam Keperawatan, (Jakarta: Buku Kedokteran, 2009), 31  
28 I Wayan Suartama, dkk, “Analisis Penerapan Restrukturisasi Kredit dalam Upaya Penyelamatan 

Non Performing Loan (NPL) Pada PT BPR Nusamba Tegallalang”, E-Journal S1 Akuntansi, Vol. 

8 No. 2 (Singaraja: 2017), 4. 
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3. Kredit 

Kata kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti 

kepercayaan. Oleh karena itu pengertian dasar dari istilah kredit adalah 

kepercayaan, sehingga hubungan yang ada dalam kegiatan perkreditan 

antara kedua pihak harus diwujudkan sepenuhnya melalui rasa saling 

percaya, yaitu kreditur pemberi kredit berkeyakinan bahwa penerima 

kredit (debitur) akan dapat menyelesaikan kewajibannya, baik 

menyangkut jangka waktunya, maupun prestasi, dan kontra prestasinya.
29

 

4. Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) 

Kredit bermasalah (NPL) dapat didefinisikan sebagai pinjaman 

yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan 

seperti penyimpangan yang dilakukan debitur maupun faktor 

ketidaksengajaan atau faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur 

seperti kondisi ekonomi yang buruk.
30

 

Jadi, restrukturisasi atau penataan ulang adalah perubahan syarat 

kredit yang menyangkut penambahan dana bank, konversi 

sebagian/seluruh tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru, atau 

konversi sebagian/seluruh kredit menjadi penyertaan bank atau 

mengambil partner lain untuk menambah penyertaan. 

 

 

                                                             
29

 Bambang Catur PS, “Pengamanan Pemberian Kredit Bank dengan Jaminan Hak Guna 

Bangunan”, Jurnal Cita Hukum, Vol. 2 No. 2 (Desember, 2014), 276. 
30 Rini Saputri, “Analisis Penyelesaian Kredit bermasalah pada PT. BPR Sarimadu Cabang 

Pekanbaru”, Jurnal FISIP, Vol. 2 No. 2 (Oktober, 2015), 5. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
31

 

Adapun sistematika pada penelitian ini yaitu: 

BAB I Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan yang  menjelaskan tentang ringkasan penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan perbandingan antara penelitian yang 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, serta dapat dijadikan 

referensi dan juga berisi tentang kajian teori yang akan membahas teori-teori 

yang terkait dengan judul penelitian. 

BAB III Metode Penelitian memaparkan tentang metode yang akan 

digunakan oleh peneliti,  meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian memaparkan suatu hasil penelitian yang telah 

dilakukan dilapangan, yaitu meliputi inti atau hasil penelitian, penyajian data, 

dan pembahasan temuan. 

                                                             
31 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,  48. 
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BAB V Penutup yang berisi kesimpulan penelitian yang telah dilakukan 

dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk memaparkan temuan-temuan yang telah dicapai oleh peneliti 

sebelumnya terkait topik yang akan atau telah diteliti. Hal ini tidak hanya 

menunjukkan perbedaan dan temuan yang telah dicapai, tetapi juga berkaitan 

dengan posisi dan originalitas penelitian yang dilakukan.
32

 

1. Skripsi dari Avinda April Silia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu tahun 2019 dengan judul 

“Penerapan Restrukturisasi Pada Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KC 

Bengkulu”, menyimpulkan bahwa penerapan restrukturisasi pembiayaan 

di BRI Syariah KC Bengkulu diperuntukkan kepada nasabah yang 

mengalami macet pembiayaan atau juga apabila nasabah tersebut merasa 

dirinya akan kesulitan untuk membayar angsuran kedepannya, disini 

nasabah bisa mengajukan permohonan restrukturisasi kepada pihak bank 

BRI Syariah KC Bengkulu. Dengan persyaratan usaha tersebut benar-

benar mengalami penurunan omset tetapi masih memiliki prospek untuk 

kedepannya dan mampu untuk membayar. Restrukturisasi ini sangat 

membantu nasabah yang mengalami kesulitan tetapi nasabah tidak mau 

menyelesaikan dengan jual agunan.
33

 

                                                             
32 Sugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: UMM Press, 2020), 26. 
33 Avinda April Silia, “Penerapan Restrukturisasi Pada Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KC 

Bengkulu” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019). 
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Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama meneliti untuk mengetahui 

penerapan dan pelaksanaan restrukturisasi yang diperuntukkan kepada 

nasabah yang mengalami kesulitan membayar kewajiban. Perbedaan 

penelitian ini adalah  pada penelitian terdahulu berfokus dalam penerapan 

restrukturisasi dan faktor-faktor nasabah di restrukturisasi pada 

pembiayaan yang menggunakan akad murabahah, sedangkan pada 

penelitian ini, peneliti berfokus pada metode keefektifan metode 

restrukturisasi kredit selama pandemi.  

2. Skripsi dari Wiwin Amiani Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Metro tahun 2019 dengan judul “Restrukturisasi 

Pada Pembiayaan Musyarakah Mutanaqishah Di BPRS Metro Madani 

Kota Metro”,  menyimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah yang 

terjadi di BPRS Metro Madani dikarenakan oleh kondisi dan karakter 

nasabah sehingga menimbulkan pembiayaan tidak lancar, dalam 

perhatian khusus, tidak lancar atau macet. Permasalahan ini membuat 

BPRS harus mencari solusi agar permasalahan pembiayaan dapat 

terselesaikan secara efektif yaitu dengan restrukturisasi. Penerapan 

restrukturisasi pembiayaan musyarakah mutanaqishah bermasalah yang 

dilakukan hampir semua telah sesuai dengan aturan yang ada di bank 

dengan menggunakan penjadwalan kembali, persyaratan kembali atau 
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penataan kembali, namun masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki 

oleh bank agar nasabah dapat mengikuti aturan yang telah dibuat.
34

 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti untuk 

mengetahui keefektifan metode restrukturisasi sebagai solusi dari kredit 

atau pembiayaan bermasalah. Perbedaan penelitian ini adalah  pada 

penelitian terdahulu fokus terhadap restrukturisasi pembiayaan 

musyarakah mutanaqishah dan penyebabnya karena kondisi dan karakter 

nasabah, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu fokus 

pada restrukturisasi kredit  untuk menyelamatkan kredit bermasalah di 

masa pandemi. 

3. Skripsi dari Nadya Mellan Fitriana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2019 dengan judul 

“Analisis Metode Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada 

Pembiayaan Mikro Murabahah di Bank BRI Syariah KC Madiun, 

menyimpulkan bahwa metode penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan mikro murabahah yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah 

KC Madiun menggunakan beberapa usaha-usaha yaitu pendekatan 

dengan nasabah, penagihan secara intensif, pemberian surat teguran serta 

restructuring.
35

 

 

                                                             
34 Wiwin Amiani, “Restrukturisasi Pada Pembiayaan Musyarakah Mutanaqishah di BPRS Metro 

Madani Kota Metro”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019). 
35 Nadya Mellan Fitriana, “Analisis Metode Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada 

Pembiayaan Mikro Murabahah di Bank BRI Syariah KC Madiun”, (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2020). 
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penyelesaian 

pembiayaan atau kredit bermasalah yang dilakukan dengan cara 

restrukturisasi yaitu salah satunya adalah restructuring. Perbedaan 

penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu cara restrukturisasi yang 

dilakukan terhadap jenis pembiayaan mikro dengan menggunakan jenis 

penelitian field research, sedangkan pada penelitian ini peneliti meneliti 

restrukturisasi yang  dilakukan pada jenis kredit secara keseluruhan 

akibat pandemi dengan menggunakan jenis penelitian fenomenologi. 

4. Skripsi dari Arista Candra Desianti Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2018 dengan judul 

“Analisis Mekanisme Penyelesaian NPF Melalui Metode Restrukturisasi 

dan Dampaknya terhadap Kinerja BRI Syariah Ponorogo”,  

menyimpulkan bahwa mekanisme restrukturisasi di BRI Syariah KCP 

Ponorogo dilakukan dengan prosedur terarah. Dampak positif dari 

pelaksanaan metode restrukturisasi: a) Kepercayaan nasabah terhadap 

bank terjaga, b) Bank memiliki reputasi yang baik, c) Restrukturisasi 

dianggap sudah menyelamatkan pembiayaan bermasalah yang 

kemungkinan akan terjadi. Dampak negatif: Membuat pihak bank harus 

melakukan pekerjaan secara berulang. Karena pembiayaan yang sudah 

tersalurkan kepada nasabah mengalami kemacetan sehingga membuat 
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pihak bank harus melakukan tindakan penyelidikan kepada nasabah guna 

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.
36

 

Persamaan penelitian ini adalah membahas tema yang sama tentang 

metode restrukturisasi sebagai strategi penyelamatan kredit bermasalah. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

analisis mekanisme metode restrukturisasi dan dampak dari kredit 

bermasalah, sedangkan penelitian ini peneliti lebih terfokus pada 

efektivitas pelaksanaan metode restrukturisasi yang dilakukan selama 

pandemi. 

e. Jurnal dari Madona Khairunisa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru tahun 2017 dengan judul 

“Efektifitas Pelaksanaan Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap 

Penurunan NPF” menyimpulkan bahwa pola restrukturisasi yang 

digunakan adalah perpanjangan jangka waktu dan konversi akad 

pembiayaan lama menjadi akad pembiayaan baru. Faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan restrukturisasi adalah terjadi 

penurunan kemampuan bayar nasabah namun kegiatan usahanya masih 

berjalan dan nasabah mempunyai itikad baik untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Selain itu agunan telah dikuasai dan diikat secara 

sempurna oleh bank dan tidak terjadi konflik internal dalam manajemen 

usaha nasabah, serta pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan berjalan 

efektif  karena terjadi penurunan angka NPF pasca pelaksanaan. Disisi 

                                                             
36 Arista Candra Desianti, “Analisis Mekanisme Penyelesaian NPF Melalui Metode Restrukturisasi 

dan Dampaknya Terhadap Kinerja BRI Syariah Ponorogo”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2018). 
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lain, bagi nasabah restrukturisasi sangat membantu nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya kembali kepada bank.
37

 

Persamaan penelitian ini adalah memiliki fokus yang sama yakni 

efektivitas restrukturisasi  kredit sebagai strategi penyelamatan NPL atau 

kredit bermasalah. Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian 

terdahulu menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan 

penelitian ini adalah peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi yang dilakukan selama pandemi. 

f. Skripsi dari Vina Anggiya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Raden Intan Lampung tahun 2020 dengan judul “Analisis Kebijakan 

Rescheduling dan Restrukturisasi Dalam Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah (Studi Komparasi Bank BRI Kanwil Bandar Lampung dan 

Bank Syariah Mandiri KC Bandar Lampung Diponegoro)” 

menyimpulkan bahwa pada kedua bank tersebut dari periode 2015-2018 

pembiayaan bermasalah terus meningkat tiap tahunnya, tetapi masih 

dapat dikatakan normal karena dalam NPF belum mencapai 5%. Ini 

disebabkan karena pada kedua bank telah memberikan kebijakan 

rescheduling dan restrukturisasi sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dan penanganan pembiayaan bermasalah sesuai dengan 

prinsip Ekonomi Islam yaitu mengutamakan prinsip kekeluargaan dan 

sistem musyawarah.
38

 

                                                             
37

 Madona Khairunisa “Efektifitas Pelaksanaan Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap Penurunan 

NPF”, Jurnal Vol 6 No.1, 2017. 
38 Vina Anggiya, “Analisis Kebijakan Rescheduling dan Restrukturisasi Dalam Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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Persamaan penelitian ini yaitu membahas fokus yang sama tentang 

restrukturisasi kredit dalam penyelesaian kredit bermasalah.  Perbedaan 

penelitian ini yaitu pada penelitian terdahulu terdapat fokus kebijakan 

rescheduling dan restrukturisasi pembiayaan bermasalah sesuai dengan 

perspektif ekonomi islam, sedangkan pada penelitian ini peneliti lebih 

fokus terhadap efektivitas restrukturisasi kredit sebagai upaya 

penyelamatan kredit bermasalah pada masa pandemi. 

g. Skripsi Wita Dera Tiranti Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Metro tahun 2019 dengan judul “Mekanisme 

Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah Di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional Adiluwih Pringsewu” menyimpulkan bahwa mekanisme 

restrukturisasi pembiayaan murabahah yang digunakan BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional Adiluwih yaitu perubahan jadwal 

(rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan 

kembali (restructuring) jarang digunakan atau diterapkan oleh pihak 

BMT. Dengan prosedur tersebut bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan pembiayaan bermasalah yang tergolong dalam kurang 

lancar dan macet. Dalam menggolongkan anggota yang termasuk 

kolektibilitas, menurut pihak BMT jika anggota tersebut tidak membayar 

selama empat bulan berturut-turut atau selebihnya dikatakan macet, dan 
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jika membayar satu bulan dan bulan selanjutnya tidak membayar, 

kemudian bulan berikutnya membayar, maka dikatakan kurang lancar.
39

 

Persamaan penelitian ini adalah memiliki fokus penelitian yang sama 

yaitu mengenai restrukturisasi pembiayaan atau kredit yang dilakukan 

sebagai upaya penanganan kredit bermasalah. Perbedaan penelitian ini 

adalah pada penelitian terdahulu lebih fokus terhadap mekanisme 

restrukturisasi yang dilakukan pada pembiayaan murabahah di BMT 

sedangkan penelitian ini yaitu lebih fokus terhadap keberhasilan 

restrukturisasi yang diterapkan pada kredit secara keseluruhan sebagai 

upaya penyelamatan kredit bermasalah pada Bank BRI Unit 

Ajungmangli. 

h. Skripsi dari Diky Arif Munandar Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh tahun 2020 dengan judul “Analisis 

Restrukturisasi Akad Murabahah dan Musyarakah Mutanaqisah Produk 

KPR iB dalam Mengurangi Risiko Perusahaan Perbankan” 

menyimpulkan bahwa terjadinya pembiayaan bermasalah disebabkan 

oleh bank atau calon nasabah itu sendiri. Bank Muamalat Cabang Aceh 

dalam hal ini melakukan langkah-langkah penyelesaian dengan 

bermusyawarah, restrukturisasi dengan cara rescheduling (penjadwalan 

kembali), reconditioning (persyaratan kembali), restructuring (penataan 

kembali), apabila ada itikad baik nasabah untuk membayar maka akan 

dilakukan penyitaan jaminan, eksekusi jaminan, dan penghapusan 

                                                             
39 Wita Dera Tiranti, “Mekanisme Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah di BMT Assyafiiyah 

Berkah Nasional Adiluwih Pringsewu”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019). 
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pembiayaan. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa penanganan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah ditujukan untuk membantu 

nasabah agar dapat kembali membayar cicilannya.
40

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang  

restrukturisasi kredit dilakukan untuk penyelesaian kredit bermasalah. 

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian terdahulu restrukturisasi lebih 

terfokus pada produk KPR dalam mengurangi risiko perusahaan 

perbankan dan juga mengkaji penerapan manajemen risiko kredit, 

sedangkan pada penelitian lebih terfokus pada keberhasilan metode 

restrukturisasi kredit sebagai upaya penyelamatan kredit bermasalah di 

masa pandemi. 

i. Jurnal dari Putu Manik Mahayoni dan I Dewa Ayu Dwi Mayasari 

Fakultas Hukum Universitas Udayana tahun 2021 dengan judul 

“Penyelamatan Kredit Bermasalah Sebagai Upaya Bank Menurunkan 

Non Performing Loan (NPL) PT BPR Dinar Jagad” menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kredit bermasalah yaitu dari 

debitur sendiri, rendahnya kesadaran diri debitur untuk memenuhi 

kewajibannya, debitur tidak menggunakan kredit sesuai permohonan 

kredit di awal, dan keadaan ekonomi global, bila keadaan ekonomi global 

baik maka secara langsung usaha yang dikelola debitur juga akan maju. 

Upaya bank dalam penyelamatan kredit bermasalah untuk menurunkan 

NPL yaitu dengan cara restrukturisasi dengan cara menambahkan 

                                                             
40 Diki Arif Munandar, “Analisis Restrukturisasi Akad Murabahah dan Musyarakah Mutanaqisah 

Produk KPR iB dalam Mengurangi Risiko Perusahaan Perbankan”, Skripsi (Banda Aceh: UIN 

Ar-Raniry Darussalam, 2020). 
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tunggakan pokok atau bunga dalam pinjaman pokok, reconditioning 

penyelamatan kredit bermasalah dengan cara menyesuaikan kemampuan 

bayar debitur saat ini, dan rescheduling yaitu penyelamatan kredit berupa 

penjadwalan kembali dengan cara menambahkan jangka waktu untuk 

kredit yang sudah jatuh tempo tetapi tidak mampu melunasi.
41

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas restrukturisasi 

kredit dalam menyelamatkan kredit bermasalah. Perbedaan penelitian ini 

adalah penelitian terdahulu menggunakan pendekatan penelitian hukum 

empiris sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

j. Skripsi dari Dwiki Alfajri Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya 

Palembang tahun 2021 dengan judul “Restrukturisasi Kredit Terhadap 

Nasabah PT. Pegadaian (Persero) Akibat Terkena Dampak Pandemi 

Covid-19” menyimpulkan bahwa PT. Pegadaian (Persero) menerapkan 

suatu kebijakan Kelonggaran atau Restrukturisasi Kredit untuk 

merealisasikan perintah pemerintah melalui POJK Nomor 14/POJK 

05/2020 dan PT. Pegadaian (Persero) mengutamakan langkah persuasif 

seandainya nanti terdapat nasabah yang tetap tidak terselamatkan 

kreditnya setelah dilakukan restrukturisasi kredit. Eksekusi jaminan gadai 

melalui pelelangan terjadi jika dari pihak nasabahnya sendiri sudah tidak 

                                                             
41 Putu Manik Mahayoni dan I Dewa Ayu Dwi Mayangsari, “Penyelamatan Kredit Bermasalah 

Sebagai Upaya Bank Menurunkan NPL PT BPR Dinar Jagad”, Jurnal Kertha Semaya, Vol. 9 

No.3, 2021. 
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mampu lagi dan secara sukarela meminta untuk melakukan eksekusi pada 

jaminan gadainya.
42

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas restrukturisasi 

kredit yang dilakukan di masa pandemi Covid-19. Perbedaan penelitian 

ini yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian empiris, 

sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama, 

Tahun, 

Fakultas 

Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 

1. Avinda 

April Silia, 

2019, 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam, IAIN 

Bengkulu 

Penerapan 

Restrukturisasi 

Pada 

Pembiayaan 

Mikro di BRI 

Syariah KC 

Bengkulu 

Sama-sama 

meneliti untuk 

mengetahui 

penerapan dan 

pelaksanaan 

restrukturisasi 

kredit 

Penelitian terdahulu 

berfokus dalam 

penerapan 

restrukturisasi dan 

faktor-faktor 

nasabah di 

restrukturisasi, 

sedangkan pada 

penelitian ini, 

peneliti berfokus 

pada keefektifan 

metode 

restrukturisasi kredit 

selama pandemi 

2. Wiwin 

Amiani, 

2019, 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam, IAIN 

Metro 

Restrukturisasi 

Pada 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Mutanaqishah 

Di BPRS 

Metro Madani 

Kota Metro 

Sama-sama 

meneliti untuk 

mengetahui 

keefektifan 

metode 

restrukturisasi 

sebagai solusi 

dari kredit atau 

pembiayaan 

Penelitian terdahulu 

fokus terhadap 

restrukturisasi 

pembiayaan 

musyarakah 

mutanaqishah dan 

penyebabnya karena 

kondisi dan karakter 

nasabah, sedangkan 

                                                             
42 Dwiki Alfajri, “Restrukturisasi Kredit Terhadap Nasabah PT. Pegadaian (Persero) Akibat 

Terkena Dampak Pandemi Covid-19”, (Skripsi, Universitas Sriwijaya Palembang, 2021). 
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bermasalah pada penelitian ini 

yaitu fokus pada 

restrukturisasi kredit  

untuk 

menyelamatkan 

kredit bermasalah di 

masa pandemi. 

3.  Nadya 

Melan 

Fitriana, 

2019, 

Fitriana 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam,  

IAIN  

Ponorogo 

 

Analisis 

Metode 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Pada 

Pembiayaan 

Mikro 

Murabahah di 

Bank BRI 

Syariah KC 

Madiun 

Sama-sama 

meneliti tentang 

penyelesaian 

pembiayaan atau 

kredit 

bermasalah yang 

dilakukan 

dengan cara 

restrukturisasi 

yaitu salah 

satunya adalah 

restructuring 

Penelitian terdahulu 

fokus terhadap  

restrukturisasi pada 

pembiayaan mikro 

dengan 

menggunakan jenis 

penelitian field 

research, sedangkan 

pada penelitian ini 

fokus tentang  

restrukturisasi kredit 

di masa pandemi 

dengan 

menggunakan jenis 

penelitian 

fenomenologi. 

4.  Arista 

Candra 

Desianti, 

2018, 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam, IAIN 

Ponorogo 

Analisis 

Mekanisme 

Penyelesaian 

NPF Melalui 

Metode 

Restrukturisasi 

dan 

Dampaknya 

terhadap 

Kinerja BRI 

Syariah 

Ponorogo 

Membahas tema 

yang sama 

tentang metode 

restrukturisasi 

sebagai strategi 

penyelamatan 

kredit 

bermasalah 

Perbedaannya adalah 

pada penelitian 

terdahulu lebih 

berfokus pada 

analisis mekanisme 

metode 

restrukturisasi, 

sedangkan penelitian 

ini peneliti lebih 

berfokus pada 

efektivitas 

pelaksanaan metode 

restrukturisasi 

selama pandemi 

5. Madona 

Khairunisa, 

2017, 

Fakultas 

Syariah dan 

Ilmu 

Hukum 

UIN Sultan 

Syarif Riau 

Efektifitas 

Pelaksanaan 

Restrukturisasi 

Pembiayaan 

Terhadap 

Penurunan 

NPF 

Memiliki fokus 

yang sama yakni 

pada efektivitas 

restrukturisasi 

pembiayaan atau 

kredit sebagai 

strategi 

penyelamatan 

NPL atau NPF  

Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

deskriptif, 

Sedangkan 

penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 
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Pekanbaru fenomenologi yang 

dilakukan selama 

pandemi. 

6. Vina 

Anggiya, 

2020, 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam, UIN 

Raden Intan 

Lampung 

Analisis 

Kebijakan 

Rescheduling 

dan 

Restrukturisasi 

Dalam 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah  

membahas fokus 

yang sama 

tentang 

restrukturisasi 

kredit dalam 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah 

Penelitian terdahulu 

terdapat 

restrukturisasi 

pembiayaan 

bermasalah sesuai 

dengan perspektif 

ekonomi islam, 

sedangkan pada 

penelitian ini peneliti 

lebih fokus terhadap 

efektivitas 

restrukturisasi kredit 

sebagai upaya 

penyelamatan kredit 

bermasalah pada 

masa pandemi. 

7. Wita Dera 

Tiranti, 

2019, 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam, IAIN 

Metro 

Mekanisme 

Restrukturisasi 

Pembiayaan 

Murabahah Di 

BMT 

Assyafi’iyah 

Berkah 

Nasional 

Adiluwih 

Pringsewu 

Sama-sama 

membahas 

restrukturisasi 

pembiayaan atau 

kredit yang 

dilakukan 

sebagai upaya 

penanganan 

kredit 

bermasalah 

penelitian terdahulu 

lebih fokus terhadap 

mekanisme 

restrukturisasi yang 

dilakukan pada 

pembiayaan 

murabahah di BMT 

sedangkan penelitian 

ini yaitu lebih fokus 

terhadap 

keberhasilan 

restrukturisasi yang 

diterapkan pada 

kredit secara 

keseluruhan sebagai 

upaya penyelamatan 

kredit bermasalah 

pada Bank BRI Unit 

Ajungmangli 

8. Diky Arif 

Munandar, 

2020, 

Fakultas 

Syariah dan 

Hukum, 

UIN Ar-

Raniry 

Analisis 

Restrukturisasi 

Akad 

Murabahah 

dan 

Musyarakah 

Mutanaqisah 

Produk KPR 

Sama-sama 

membahas 

tentang  

restrukturisasi 

kredit dilakukan 

untuk 

penyelesaian 

kredit 

Penelitian terdahulu 

restrukturisasi lebih 

terfokus pada produk 

KPR dalam 

mengurangi risiko 

perusahaan 

perbankan dan juga 

mengkaji penerapan 
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Darussalam, 

Banda Aceh 

iB dalam 

Mengurangi 

Risiko 

Perusahaan 

Perbankan 

bermasalah manajemen risiko 

kredit, sedangkan 

pada penelitian lebih 

terfokus pada 

keberhasilan metode 

restrukturisasi kredit 

sebagai upaya 

penyelamatan kredit 

bermasalah di masa 

pandemi 

9.  Putu Manik 

Mahayoni 

dan I Dewa 

Ayu 

Mayangsari, 

2021, 

Fakultas 

Hukum 

Universitas 

Udayana 

Penyelamatan 

Kredit 

Bermasalah 

Sebagai Upaya 

Bank 

Menurunkan 

NPL PT BPR 

Dinar Jagad 

Memiliki fokus 

yang sama yaitu 

membahas 

restrukturisasi 

kredit sebagai 

upaya 

penyelamatan 

kredit 

bermasalah 

Perbedaan penelitian 

ini pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode penelitian 

hukum empiris, 

sedangkan pada 

penelitian ini peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

10. Dwiki 

Alfajri, 

2021, 

Fakultas 

Hukum 

Universitas 

Sriwijaya 

Palembang 

Restrukturisasi 

Kredit 

Terhadap 

Nasabah PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

Akibat 

Terkena 

Dampak 

Pandemi 

Covid-19 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

restrukturisasi 

kredit yang 

dilakukan di 

masa pandemi 

Covid-19 

Perbedaan penelitian 

ini yaitu penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode penelitian 

empiris, sedangkan 

pada penelitian ini 

peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 
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B. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Kata efektivitas berasal dari Bahasa Inggris effective, yang 

berarti tepat pada sasaran, hasil yang efektif, hasil yang tepat dan 

benar. Secara umum efektivitas adalah kemampuan untuk memilih 

tujuan dan indikator yang tepat serta mencapainya. Adanya 

Efektivitas menjadi suatu tolak ukur pencapaian tujuan (kuantitas, 

kualitas, dan waktu tempuh).
43

 

McDonald dan Lawton menyatakan Effectiveness atau 

efektivitas adalah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, baik itu 

dalam bentuk target, sasaran jangka panjang maupun misi 

organisasi.
44

  

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap organisasi, kegiatan 

maupun program. Dapat dikatakan efektif jika tercapainya tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

H. Emerson yang menyatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran 

dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
45

 

                                                             
43 Izaac Lucas Dominggus Luwalata, “Efektivitas Penyelesaian Kredit Bermasalah Melalui Parate 

Eksekusi Objek Jaminan Fidusia Pada Lembaga Perbankan,” Jurnal Ilmiah, vol.14, no.3 (2017): 

416. 
44

 Ratminko dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2018), 174. 
45 Madona Khairunnisa, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap 

Penurunan NPF”, 59. 
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas merupakan keberhasilan dari tujuan suatu kegiatan atau 

program yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi, jika suatu kegiatan 

atau program tercapai tujuannya, maka dapat dikatakan efektif 

pelaksanaannya. 

b. Pendekatan Efektivitas 

Untuk mengukur efektivitas suatu organisasi, ada tiga 

pendekatan yang dapat digunakan, seperti yang dikemukakan oleh 

Martani dan Lubis (1987), yaitu: 

1) Pendekatan Sumber (resource approach) yakni mengukur 

efektivitas dari input. 

2) Pendekatan proses (process approach) yakni untuk melihat 

sejauh mana efektivitas pelaksanaan program dari semua 

kegiatan proses internal atau mekanisme organisasi. 

3) Pendekatan sasaran (goal approach) yaitu dimana pusat 

perhatian pada output, mengukur keberhasilan organisasi untuk 

mencapai hasil (output) yang sesuai dengan rencana.
46

 

c. Pengukuran Efektivitas 

Dalam penelitian ini menggunakan teori pengukuran 

efektivitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Duncan yaitu: 

 

 

                                                             
46 Wiwit Wahyuningtias Anggraini, “Efektivitas Program Pendidikan Luar Sekolah Dalam Kejar 

Paket C Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat “Variant Centre” Kelurahan Patemon Kecamatan 

Sawahan Kota Surabaya”, Jurnal Aplikasi Administrasi,  vol.20 no.1 (2017): 42. 
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1) Pencapaian Tujuan 

Pencapaian merupakan keseluruhan suatu upaya 

pencapaian tujuan yang harus dipandang sebagai suatu proses. 

Agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, maka 

diperlukan pentahapan, baik dalam arti tahapan pencapaian 

bagian-bagiannya maupun tahapan pencapaian periodisasinya. 

Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: kurun 

waktu dan sasaran yang merupakan target konkrit. 

2) Integrasi 

Integrasi merupakan pengukuran terhadap tingkat 

kemampuan organisasi untuk mengadakan sosialisasi, 

pengembangan konsensus, dan komunikasi dengan berbagai 

macam organisasi lainnya. 

3) Adaptasi  

Adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan 

tolak ukur proses pengadaan dan pengisian tenaga kerja.
47

 

2. Kredit  

a. Pengertian Kredit 

Kredit berasal dari kata “Credere” yang berarti percaya. 

Maksudnya yaitu kredit mengandung unsur kepercayaan dari bank 

kepada nasabah. Pada dasarnya kredit merupakan kondisi 

                                                             
47 Ibid., 43. 
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penyerahan baik berupa uang, barang maupun jasa dari pihak satu 

(pihak pemberi kredit), kepada pihak lainnya (pihak penerima kredit) 

dengan kesepakatan bersama untuk dapat diselesaikan dengan jangka 

waktu tertentu disertai adanya imbalan atas tambahan pokok 

tersebut. 

Suhardjono menyatakan kredit adalah penyediaan uang atau 

yang disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam 

meminjam antara bank dengan lain pihak dalam hal mana pihak 

peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga.
48

 

Sedangkan menurut Undang-Undang perbankan, yaitu UU 

No.7 Tahun 1998, bahwa kredit adalah “Penyediaan uang atau 

tagihan yang bisa disamakan berdasarkan kesepakatan atau 

persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lainnya dan 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya dengan 

jumlah bunga, imbalan atau bagi hasil lainnya dalam jangka waktu 

yang disepakati.”
49

 

b. Kolektibilitas Kredit 

Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu kredit 

perlu diberikan ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia 

menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sesuai berikut: 

 

                                                             
48 Husaeri Priatna, “Non Performing Loan Sebagai Resiko Bank Atas Pemberian Kredit”,  Jurnal 

Ilmiah Akuntansi,  vol. 8, no. 1, (2017): 24. 
49 Andrianto, Manajemen Kredit, (Pasuruan: CV Peenerbit Qiara Media, 2020), 2. 
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1) Lancar (pas) 

Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila: 

a) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu 

b) Memiliki mutasi rekening yang aktif 

c) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash 

collateral) 

2) Dalam Perhatian Khusus (special mention) 

Dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria 

antara lain: 

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau 

bunga yang belum melampaui 90 hari 

b) Kadang-kadang terjadi cerukan (overdraft) yaitu 

perpanjangan kredit dari bank diberikan ketika saldo dalam 

rekening mencapai nol. 

c) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 

diperjanjikan 

d) Mutasi rekening relatif aktif 

e) Didukung dengan pinjaman baru 

3) Kurang Lancar (substandard) 

Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria diantaranya: 

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau 

bunga yang telah melampaui 90 hari 

b) Sering terjadi cerukan 
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c) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 

lebih dari 90 hari 

d) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah 

e) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur 

f) Dokumen pinjaman yang lemah 

4) Diragukan (doubtful) 

Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria diantaranya: 

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau 

bunga yang telah melampaui 180 hari 

b) Terjadi cerukan yang bersifat permanen 

c) Terjadi wanprestasi (tidak memenuhi kewajiban) lebih dari 

180 hari  

d) Terjadi kapitalisasi bunga 

e) Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit 

maupun pengikatan jaminan 

5) Macet (loss) 

Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain: 

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau 

bunga yang telah melampaui 270 hari 

b) Kerugian operasional ditutup dengan jaminan baru 

c) Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat 

dicairkan pada nilai yang wajar.
50

 

                                                             
50 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 107-108. 
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3. Kredit Bermasalah 

a. Pengertian Kredit Bermasalah 

Mcleod menyatakan masalah merupakan suatu kondisi yang 

mempunyai potensi untuk menimbulkan kerugian atau menghasilkan 

keuntungan. Masalah terjadi jika terdapat selisih antara rencana 

(standard) dan realisasi, dapat berupa selisih menguntungkan 

maupun selisih merugikan.
51

 

Dalam pemberian kredit, selisih rugi terjadi jika pelaksanaan 

tidak sesuai dengan rencana yang tidak ditetapkan, dapat berupa 

angsuran tidak sesuai dengan perjanjian kredit, nasabah tidak dapat 

melunasi pinjamannya dalam jangka waktu yang disepakati, kredit 

tidak digunakan sesuai dengan tujuan permohonan kredit dan 

sebagainya. Kondisi ini umumnya disebut dengan kredit bermasalah. 

Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono menyatakan kredit 

bermasalah (Non Performing Loan) merupakan suatu keadaan 

dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau 

seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah 

diperjanjikan.
52

 

Kredit bermasalah menurut ketentuan Bank Indonesia 

merupakan kredit yang digolongkan dalam kolektibilitas Kurang 

Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet. Kredit bermasalah dalam 

kategori 2, 3, dan 4, apabila debitur masih memiliki prospek dalam 

                                                             
51 Ahmad Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2015), 41 
52 Priatna, “Non Performing Loan Sebagai Resiko Bank Atas Pemberian Kredit”,  27. 
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usahanya dengan tujuan untuk meminimalisasikan kemungkinan 

timbulnya kerugian bagi bank, bank dapat melakukan pengelolaan 

kredit bermasalah, menyelamatkan kembali kredit yang ada agar 

menjadi lancar, serta usaha-usaha lainnya yang ditujukan untuk 

memperbaiki kualitas usaha debitur. Penyelamatan kredit bermasalah 

merupakan suatu proses untuk restruktur kredit bermasalah dengan 

tujuan untuk memperbaiki posisi keuangan debitur.
53

 

Kredit-kredit yang tergolong dalam perhatian khusus, kurang 

lancar, dan diragukan merupakan kredit bermasalah. Apabila bank 

menganggap kredit tersebut bermasalah maka dapat diambil tindakan 

penyelamatan, hal ini dilakukan terhadap debitur yang usahanya 

masih berjalan meskipun tersendat-sendat atau dapat membayar 

bunga meskipun kemampuannya melemah dan tidak dapat 

membayar angsurannya.  

b. Gejala Awal Timbulnya Kredit Bermasalah 

Terjadinya kredit bermasalah sering diawali dengan 

munculnya berbagai indikasi dan gejala (red flag). Gejala penurunan 

mutu kredit telah ada sebelum terjadinya kredit bermasalah. Oleh 

karena itu pihak bank harus mampu mengamati dan mendeteksi 

secara dini terhadap gejala awal timbulnya kredit bermasalah 

sehingga dapat mengambil tindakan pencegahan lebih awal. 

                                                             
53 Etty Mulyati, Kredit Perbankan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2016),  203. 
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Raymond Mc/eodir menyatakan bahwa gejala adalah kondisi 

yang dihasilkan oleh masalah. Kadangkala manajer lebih melihat 

gejala daripada masalah. Namun suatu gejala tidak mengungkapkan 

suatu masalah secara keseluruhan. Oleh karena itu, manajer harus 

melihat dibalik gejala untuk menemukan penyebab masalah yang 

sesungguhnya. 
54

 

1. Pendeteksian Gejala 

Dalam semua kasus, untuk menentukan kapan harus 

melakukan deteksi terhadap timbulnya gejala-gejala suatu 

masalah, hal yang harus dilakukan adalah harus mendefinisikan 

apa yang dimaksud dengan masalah. Definisi inilah yang nantinya 

akan dipedomani untuk melakukan pendeteksian dan 

penyelesaian. Pendefinisian kredit bermasalah, pendeteksian, dan 

pengamatan harus dilakukan sejak awal sebelum pemberian 

kredit. 

Dalam proses pemberian kredit, bank tentu melakukan 

analisis kredit. Pada tahap inilah kelancaran angsuran kredit yang 

disebabkan oleh kemampuan dan kemauan debitur untuk 

memenuhi kewajibannya dapat diprediksikan. Oleh karena itu, 

timbulnya kondisi berupa ketidakmampuan debitur membayar 

hutang dalam jangka waktu yang ditentukan dapat diamati pada 

tahap awal. Bahkan kesalahan dalam menetapkan kebijakan 

                                                             
54 Ibid., 43. 
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perkreditan oleh bank dapat membesar risiko terjadinya kredit 

bermasalah.
55

 

2. Teknik Menilai Gejala Kredit Bermasalah 

Langkah pertama yang dilakukan bank setelah melihat 

gejala akan terjadinya kredit bermasalah, adalah menilai tingkat 

permasalahan yang terjadi. Cara bank menangani kredit yang 

bersangkutan akan tergantung dari hasil penilaian tingkat 

kegawatan gejala. Di lain pihak seberapa cepat bank dapat 

mengambil kesimpulan tentang tingkat kegawatan gejala antara 

lain ditentukan oleh intensitas dalam memantau perkembangan 

mutu kredit yang diberikan kepada debitur. Jika sebelum 

munculnya gejala, bank telah secara intensif memantau 

perkembangan mutu kredit, bank akan mampu dengan cepat 

menentukan tingkat kegawatan masalah yang sedang dihadapi.  

Langkah-langkah yang harus ditempuh bank untuk menilai 

tingkat kegawatan gejala adalah: 

a) Memverifikasi hasil analisis laporan keuangan debitur. 

b) Memverifikasi informasi negatif tentang debitur. 

c) Aktif melakukan monitoring.
56

 

3. Gejala Timbulnya Kredit Bermasalah 

Untuk dapat melihat gejala timbulnya kredit bermasalah, 

dapat diklasifikasikan sumbernya dalam beberapa hal:
57

 

                                                             
55 Ibid., 44. 
56 Ibid., 45-46. 
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a. Perilaku Rekening 

1) Terjadinya penyimpangan terhadap perjanjian kredit. 

Salah satu gejala awal yang wajib diamati bank untuk 

mencegah timbulnya kredit bermasalah adalah kepatuhan 

debitur terhadap perjanjian kredit. Penyimpangan 

terhadap perjanjian kredit dapat dikategorikan sebagai 

gejala serius terjadinya tunggakan kredit. Sebagai contoh 

terjadinya keterlambatan pembayaran bunga atau pokok 

kredit. 

2) Debitur sering meminta penundaan pembayaran. 

Umumnya jika tidak terjadi gangguan terhadap 

kelancaran usaha, maka pembayaran kepada bank juga 

lancar. Namun seringkali bank mentolerir permintaan 

penundaan pembayaran oleh debitur. Padahal, 

kemungkinan permintaan penundaan sebagai bentuk 

ketidaklancaran usaha debitur. 

3) Debitur mengajukan perpanjangan kredit. 

Pengajuan perpanjangan kredit tidak selalu buruk jika hal 

tersebut ditujukan untuk kepentingan bisnis seperti: 

peningkatan omzet, kontrak dengan pihak ketiga, dan 

sebagainya. Akan tetapi perlu juga diwaspadai apakah 

                                                                                                                                                                       
57 Ibid., 47-48. 
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perpanjangan kredit disebabkan oleh ketidakmampuan 

debitur dalam membayar. 

4) Debitur mengajukan penambahan kredit. 

Penambahan kredit untuk tujuan meningkatkan usahanya 

tentu bukan masalah. Akan tetapi jika penambahan kredit 

tersebut diakibatkan oleh likuiditas debitur terganggu 

karena kesalahan pengelolaan usaha, hal inilah yang 

perlu diwaspadai. 

5) Debitur mengajukan penambahan ulang kredit. 

Dalam melakukan analisis kredit, para analis membuat 

jadwal pengembalian kredit berdasarkan cash flow yang 

sudah dihitung berdasarkan perhitungan perputaran dan 

arus kas. Jika kemudian dalam perjalanan kredit, terjadi 

pelanggaran maka ada berbagai kemungkinan, antara lain 

analisis kurang tajam atau ketidakmampuan debitur 

mengelola usahanya dengan baik. 

b. Perilaku Kegiatan Bisnis 

Berdasarkan perilaku kegiatan bisnis debitur, bank dapat 

mendeteksi gejala-gejala timbulnya kredit bermasalah, 

beberapa keadaan yang perlu diwaspadai adalah: 

1) Hubungan dengan pelanggan memburuk 

2) Kehilangan hak sebagai distributor 

3) Kehilangan sebagai pemasok utama 
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4) Mulai terlibat spekulasi bisnis 

5) Kegagalan pemasaran hasil produksi debitur akan 

mengakibatkan turunnya likuiditas atau seluruh 

produksinya. Jika hal ini terjadi, dapat diprediksi bahwa 

angsuran kreditnya akan tersendat. 

6) Menurunnya kondisi usaha debitur. 

c. Perilaku Debitur 

Berdasarkan perilaku debitur, dapat dibaca situasi yang 

memberikan indikasi adanya gejala timbulnya masalah kredit, 

beberapa kondisi yang perlu diwaspadai adalah: 

1) Kesehatan debitur menurun 

2) Debitur meninggal 

3) Terjadi sengketa rumah tangga 

4) Telepon dari bank sering tidak dijawab 

5) Debitur menghindar jika ketemu dengan petugas bank.
58

 

d. Perilaku Makro Ekonomi 

Perubahan kondisi makro ekonomi perlu diwaspadai sebagai 

gejala timbulnya kredit bermasalah. Beberapa perubahan 

kondisi makro ekonomi yang patut diwaspadai adalah: 

1) Peraturan Pemerintah 

2) Bencana Alam
59

 

 

                                                             
58 Ibid., 50. 
59 Ibid., 51. 
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c. Faktor Penyebab Kredit Bermasalah 

Penyebab kredit bermasalah dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi yang mengakibatkan terjadinya tunggakan, kemacetan atau 

tak tertagihnya uang bank.
60

 Faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kredit bermasalah dan kredit macet yang berasal dari debitur antara 

lain penyimpangan dari  ketentuan dan perjanjian kredit. Debitur 

telah menyalahgunakan kredit yang diperolehnya, tidak 

menggunakan setiap kredit yang diperoleh sesuai dengan tujuannya 

sehingga pemakaian kredit yang menyimpang akan mengakibatkan 

usaha debitur gagal. Debitur kurang mampu mengelola usahanya, hal 

ini dapat terjadi karena debitur kurang menguasai bidang usaha yang 

dibiayai melalui kredit. Akibatnya, bidang usaha tersebut tidak 

berjalan dengan baik. Disamping itu, terdapat juga debitur beritikad 

tidak baik. Debitur dengan segala upayanya berusaha mendapatkan 

kredit, tetapi setelah diperolehnya menggunakan kredit untuk 

kepentingan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.
61

 

Penyebab timbulnya kredit bermasalah dan kredit macet 

dapat dikelompokkan menjadi 2 faktor, yaitu sebagai berikut:  

1) Faktor Internal Bank 

a) Lemahnya sistem informasi kredit serta sistem pengawasan 

dan administrasi kredit. Lemahnya sistem informasi 

menyebabkan pimpinan bank tidak dapat memantau 

                                                             
60 Ibid., 47. 
61 Ibid., 206. 
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penggunaan kredit dan perkembangan kegiatan usaha 

ataupun kondisi keuangan nasabah debitur secara cermat 

sehingga tidak dapat melakukan tindakan koreksi sedini 

mungkin. 

b) Komunikasi antara bank dan nasabah debitur tidak berjalan 

lancar. 

c) Minimnya ketelitian bank dalam melakukan analisis 

kelayakan permintaan kredit yang diajukan calon nasabah 

debitur.
62

 

d) Peningkatan jaminan kredit yang kurang sempurna. Jaminan 

adalah sumber kedua dana pelunasan kredit. Jika 

penjaminan  dilakukan dengan baik maka penjaminan dapat 

dieksekusi dengan lancar, sehingga tunggakan pinjaman 

debitur dapat cepat teratasi. Untuk mengeliminasi timbulnya 

kredit tidak tertagih, biasanya bank lebih mengutamakan 

jaminan yang likuid.
63

 

2) Faktor Eksternal Bank 

Kondisi usaha dan likuiditas keuangan nasabah debitur 

dapat menurun karena pengaruh berbagai faktor eksternal di luar 

kemampuan mereka. Selain itu, penurunan likuiditas tersebut 

akan mempengaruhi pengembalian kredit. 

                                                             
62 Ibid., 207. 
63 Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, 53. 
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Faktor ekstern pertama adalah kondisi perekonomian 

yang kurang kondusif  atau bidang usaha yang tidak 

menguntungkan yang mengakibatkan penurunan jumlah hasil 

penjualan barang dan jasa yang mereka usahakan.  

Faktor ekstern kedua adalah faktor alam, yaitu adanya 

bencana yang menyebabkan usaha debitur menurun, seperti 

gempa bumi, banjir, badai, dan kebakaran. Peraturan pemerintah 

yang dikeluarkan untuk perkembangan kondisi keuangan dan 

ekonomi  atau sektor usaha tertentu terkadang berdampak 

kurang menguntungkan bagi sektor usaha lain dan menyebabkan 

hasil usaha atau likuiditas keuangannya menurun.
64

 

Faktor ekstern ketiga adalah adanya unsur kesengajaan. 

Adanya penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 

menggunakan dana kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan 

penggunaan. Misalnya dalam pengajuan kredit, disebutkan 

kredit untuk investasi, ternyata dalam praktiknya setelah dana 

kredit dicairkan, digunakan untuk modal kerja.
65

 

4. Restrukturisasi Kredit 

a. Pengertian Restrukturisasi Kredit 

Hasibuan menyatakan restrukturisasi atau penataan ulang 

adalah perubahan syarat kredit yang menyangkut penambahan dana 

bank, konversi sebagian/seluruh tunggakan bunga menjadi pokok 

                                                             
64 Mulyati, Kredit Perbankan,  208. 
65 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi, 126. 
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kredit baru, atau konversi sebagian/seluruh kredit menjadi 

penyertaan bank atau mengambil partner lain untuk menambah 

penyertaan.
66

  

Restrukturisasi kredit adalah upaya perbaikan yang dilakukan 

oleh bank dalam kegiatan usaha perkreditan agar debitur dapat 

memenuhi kewajibannya.
67

 Penyelamatan kredit bermasalah 

bertujuan untuk menyelamatkan dana bank yang tertanam dalam 

bentuk kredit bermasalah dengan memperhatikan kondisi usaha 

debitur yang masih mempunyai prospek cukup baik. Dengan adanya 

penyelamatan ini diharapkan dapat memperbaiki kualitas kredit dan 

kolektibilitas Macet menjadi Diragukan; dan Diragukan menjadi 

Kurang Lancar; dan Kurang Lancar menjadi Lancar. Penyelamatan 

kredit bermasalah bersifat kasuistis (sebab akibat), artinya setiap 

usaha debitur memiliki permasalahan yang berbeda-beda. Sehingga 

kredit bermasalah yang akan diselamatkan juga menggunakan 

strategi yang berbeda. Namun secara umum, strategi penyelamatan 

kredit bermasalah dapat berupa rescheduling, reconditioning, dan 

restructuring.
68

 

 

 

 

                                                             
66

 Suartama, “Analisis Penerapan Restrukturisasi Kredit dalam Upaya Penyelamatan Non 

Performing Loan (NPL) Pada PT BPR Nusamba Tegallalang”, 4. 
67 Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum., 165 
68 Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, 86. 
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b. Tata Cara Restrukturisasi Kredit 

1. Penjadwalan Kembali (Rescheduling) 

Merupakan strategi penyelamatan kredit bermasalah 

yang hanya mengenai penjadwalan pembayaran angsuran serta 

perubahan jangka waktu kredit termasuk masa tenggang yang 

diperlukan. Dalam perubahan ini juga meliputi besarnya 

angsuran. Tahap pertama penyelamatan kredit bermasalah 

adalah dengan menggunakan strategi rescheduling yang 

biasanya cukup efektif apabila kondisi usaha masih bertahan-

survive meskipun kinerjanya menurun. Penurunan kinerja bisa 

diketahui dan penurunan omset penjualan yang sekaligus juga 

menurunkan laba kotor usaha. Kondisi usaha debitur dapat 

diketahui secara dini melalui laporan keuangan usaha yang 

diserahkan kepada bank atau tertundanya pembayaran angsuran 

pokok pinjaman maupun pembayaran bunga. 

Pada dasarnya penurunan laba dipengaruhi oleh 

likuiditas usaha debitur. Kesulitan likuiditas berdampak pula 

kepada penurunan kemampuan membayar kewajiban berupa 

hutang bank, hutang pemasok, dan lainnya. Agar usaha tersebut 

mampu membayar kewajiban, bank kreditur perlu membantu 

dengan jalan mengurangi beban debitur dalam membayar 

angsuran pokok dan bunga pinjaman bank. Pengurangan 

angsuran pokok dan bunga dapat dilakukan dengan cara antara 
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lain dengan memperpanjang jangka waktu/periode pinjaman 

dan/atau memperpanjang jangka waktu pembayaran angsuran. 

Jika petugas bank bisa mengetahui gejala tersebut, maka 

harus segera melaksanakan kunjungan on the spot ke tempat 

usaha debitur dan melakukan pemeriksaan sederhana termasuk 

wawancara dengan debitur.
69

  

Atas dasar laba bersih yang bisa diprediksikan, maka 

petugas bank bisa memperhitungkan berapa besarnya angsuran 

pokok dan bunga serta jangka waktu maupun jadwal atau 

frekuensinya yang bisa dibayar yang dikaitkan dengan 

outstanding/saldo pinjaman dan debitur. 

Misalnya; outstanding pinjaman seorang debitur sebesar 

Rp. 5 juta dalam kondisi kolektibilitas Kurang Lancar dan masih 

harus diangsur 10 kali selama 10 bulan (pembayaran angsuran 

bulanan) dengan angsuran pokok Rp 500.000/bulan dan bunga 

Rp 100.000/bulan (flat). Artinya saldo pinjaman plus bunga 

adalah 10 x Rp 600.000 = Rp 6.000.000. Dan analisis aspek 

keuangan, ternyata usaha ini setiap bulan hanya bisa 

menghasilkan laba bersih (pembayaran bunga pinjaman belum 

dihitung) sebesar Rp 400.000/bulan. Dengan strategi 

rescheduling, alternatif penjadwalan ulang yaitu: 

 

                                                             
69 Ibid., 86-87. 
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a) Memperpanjang jangka waktu kredit 

Laba bersih usaha sebesar Rp 400.000/bulan, 

disisihkan Rp 100.000 untuk cadangan dengan tujuan agar 

debitur dapat memupuk modal. Kemudian untuk 

pembayaran angsuran dan bunga pinjaman adalah sebesar 

Rp 300.000/bulan. Dengan kemampuan sebesar tersebut, 

dan tanpa menambah beban pokok pinjaman serta beban 

bunga yang tertunggak, maka kredit ini diharapkan selesai 

dalam waktu: {(Rp 500.000 + Rp 100.000) : Rp 300.000} x 

10 bulan = 20 bulan. 

b) Memperpanjang jangka waktu pembayaran angsuran 

Apabila jarak waktu angsuran pinjaman 

diperpanjang menjadi triwulanan, maka frekuensi pinjaman 

menjadi:  

(Rp 500.000 + Rp 100.000) : (3 x Rp 300.000) x 1 bulan = 

6,7 kali atau 7 kali angsuran. Hasil ini juga memberikan 

jangka waktu kredit selama 20 bulan. 

Dengan cara ini debitur memiliki kesempatan 

memutar keuntungan (2 x Rp 300.000) untuk peningkatan 

omzet. Meskipun demikian bank perlu melakukan 

pemantauan rutin agar potensi keuntungan tersebut tidak 

disalahgunakan. 
70

 

                                                             
70 Ibid., 88. 
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2. Persyaratan Kembali (Reconditioning) 

Reconditioning adalah upaya yang bank dalam 

menyelamatkan kredit dengan mengubah seluruh atau sebagian 

perjanjian antara bank dan nasabah. Perubahan kondisi dan 

persyaratan  harus disesuaikan dengan permasalahan yang 

dihadapi debitur dalam menjalankan usahanya. Dengan adanya 

perubahan persyaratan tersebut, diharapkan debitur dapat 

menyelesaikan kewajibannya hingga lunas.
71

 

Jika strategi rescheduling kredit yang dilakukan oleh 

bank belum memberikan hasil yang nyata atau dengan kata lain  

debitur masih belum mampu membayar angsuran maupun 

bunganya, maka strategi reconditioning kredit dapat dilakukan 

di bank. Dalam strategi ini,  bank dapat melakukan 

penyelamatan kredit dengan menggabungkan strategi 

rescheduling ditambah beberapa perubahan kebijakan bank. 

Kebijakan bank yang dapat diubah sebagai pengganti 

persyaratan kredit misalnya: 

a) Penundaan pembayaran bunga 

Dalam hal ini, bunga tetap dihitung berdasarkan 

saldo pinjaman yang tertunggak, namun pembayaran dapat 

ditunda  hingga debitur dapat melunasinya sesuai 

kemampuan usahanya. Bunga yang dimaksud disini tidak 

                                                             
71 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi, 128-129. 
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akan dikapitalisasi ke pokok pinjaman baru dan tidak 

dibungakan lagi (bunga majemuk). Contoh penerapannya 

sebagai berikut: 

Kesanggupan membayar pokok pinjaman hanya Rp 

300.000/bulan. Untuk membayar pokok pinjaman 

tertunggak sebesar 10 x Rp 500.000 = Rp 5.000.000, perlu 

waktu = Rp 5.000.000 : Rp 300.000 x 1 bulan = 16,7 bulan. 

Sementara itu bunga pinjaman sebesar 10 x Rp 100.000 = 

Rp 1.000.000. hal ini bisa dibayar kemudian setelah 

angsuran pokok dilunasi oleh debitur. Cara pembayarannya 

juga bisa dilaksanakan dengan cara mengangsur tergantung 

kemampuan debitur.
72

 

b) Penurunan suku bunga 

Cara ini dapat dilakukan dengan melihat kondisi 

usaha debitur yang masih dapat menghasilkan 

surplus/keuntungan dan likuiditasnya masih memungkinkan 

untuk membayar bunga pinjaman dengan suku bunga yang 

diturunkan pada nilai tertentu. Sebagaimana contoh di 

bawah ini: 

Pada contoh diatas pada point (1) bisa saja bunga 

pinjaman yang sejumlah Rp 1.000.000, diturunkan hanya 

Rp 500.000 dan pokok pinjaman yang tertunggak adalah 

                                                             
72 Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, 88-89. 
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sebesar Rp 500.000 : Rp 5.000.000 x 10 x 100% = 1% per 

bulan (flat). Dengan kombinasi penjadwalan ulang, maka 

kewajiban debitur sebesar Rp 5.500.000 akan dapat 

diselesaikan dalam waktu Rp 5.500.000 : Rp 300.000 x 1 

bulan = 18,33 bulan. 

c) Pembebasan bunga 

Jika kondisi usaha tidak memungkinkan debitur 

membayar bunga, maka bank dapat memberikan 

kelonggaran, yang memungkinkan bank membebaskan 

debitur dari pembayaran bunga pinjaman dalam jangka 

waktu tertentu. Pembebasan bunga bisa dalam jumlah 

sebagian atau seluruhnya tergantung kondisi usaha debitur. 

Contoh diatas jika seluruh bunga dibebaskan, maka 

kewajiban debitur hanya membayar pokok pinjaman 

sebesar Rp 5.000.000, dan untuk itu bisa diselesaikan dalam 

waktu Rp 5.000.000 : Rp 300.000 x 1 bulan = 16,67 bulan. 

d) Pengkonversian kredit 

Dengan hal ini bank dapat membantu debitur dalam 

membayar angsuran pokok dan cicilan bunga dengan 

memberikan kebijakan konversi kredit yaitu mengubah 

kredit jangka pendek menjadi kredit jangka panjang dan 

memberikan persyaratan keringanan. Seringkali kebijakan 

reconditioning, bank juga menetapkan suatu bantuan teknis 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

56 

 

 
 

kepada debitur yang kreditnya bermasalah dengan tujuan 

untuk meningkatkan keragaan usahanya sehingga bisa pulih 

seperti sedia kala atau lebih meningkat. Bantuan teknis bank 

dapat berupa; pemberian informasi pasar, promosi usaha 

debitur, peningkatan jaringan usaha dalam bentuk kemitraan 

di antara nasabah bank bersangkutan. Kemudian juga bisa 

memberikan bantuan teknis dalam pengelolaan usaha 

debitur antara lain mengenal kebijakan pemasaran, 

penjualan, produksi dan lainnya.
73

 

3. Penataan Kembali (Restructuring) 

Restructuring (Penataan Kembali) yaitu perubahan 

persyaratan kredit yang melibatkan penambahan dana bank atau 

sebagian dari tunggakan bunga menjadi pokok pinjaman baru 

dan atau konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi 

penyertaan dalam perusahaan.
74

 

Apabila usaha nasabah itu disebabkan oleh faktor 

permodalan, maka tindakan penyelamatannya adalah dengan 

meninjau kembali situasi dan kondisi permodalan, baik dana 

yang digunakan untuk kebutuhan modal kerja maupun modal 

berupa barang modal (mesin, peralatan, dan lain-lain). 

Beberapa restrukturisasi yang dapat dilakukan oleh bank: 

                                                             
73 Ibid., 89. 
74 Mulyati, Kredit Perbankan, 205. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57 

 

 
 

a) Bank dapat memberikan kredit tambahan.  Penambahan 

kredit tersebut tentunya akan menambah beban bunga bagi 

debitur, namun tanpa tambahan kredit tersebut debitur tidak 

akan dapat menjalankan kegiatan usahanya. Bank akan 

menghitung ulang berapa modal yang dibutuhkan untuk 

mendukung kelancaran operasional perusahaan. 

b) Tambahan dana tersebut berasal dari modal debitur. Bank 

meminta kepada nasabah untuk menambah modal agar 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Hal ini sulit 

dilakukan karena pada umumnya nasabah yang kreditnya 

bermasalah sudah tidak memiliki dana, sehingga tidak dapat 

menambah modal dan tambahan modal dari bank 

diperlukan untuk kelancaran usaha debitur. 

c) Kombinasi bank dan nasabah. Bank akan menghitung ulang 

total dana yang dibutuhkan debitur, kemudian setelah 

menghitung  kebutuhan modal, maka sebagian modal akan 

berasal dari bank dalam bentuk tambahan kredit dan modal 

nasabah, yaitu dengan mencari modal baru atau dari pemilik 

modal lama. Kombinasi ini, merupakan cara terbaik karena 

bank berkeyakinan bahwa debitur sangat serius dalam 

menyelesaikan kreditnya, dengan menambah modal.
75

 

                                                             
75 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi, 130. 
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Ketiga strategi penyelamatan kredit berupa rescheduling, 

reconditioning dan restructuring diatas menurut Bank Indonesia 

tercakup dalam strategi restrukturisasi kredit sesuai dengan 

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.31/150/KEP/DIR 

tanggal 12 November 1998 tentang Restrukturisasi Kredit.
76

 

5. Teori Addendum  

a. Pengertian Addendum 

Perjanjian atau kontrak diatur dalam Pasal 1313 KUH 

Perdata, yaitu perjanjian merupakan suatu perbuatan dengan mana 

satu pihak atau lebih mengikatkan diri terhadap satu orang atau 

lebih. Sedangkan menurut doktrin (teori lama) yang dimaksud 

perjanjian adalah perbuatan hukum berdasarkan kata sepakat untuk 

menimbulkan akibat hukum. 

Van Dunne menyatakan perjanjian adalah suatu hubungan 

hukum antara dua pihak atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk 

menimbulkan akibat hukum. 
77

 Addendum biasanya digunakan 

dalam istilah perubahan pada suatu perikatan atau perjanjian atau 

kontrak. 

b. Unsur-Unsur Addendum 

Pada dasarnya suatu perjanjian (kontrak) harus memuat 

beberapa unsur perjanjian yaitu: 

                                                             
76 Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, 93. 
77 I Gusti Ngurah Anom, “Addendum Kontrak Pemborongan Perspektif Hukum Perjanjian Di 

Indonesia”, jurnal Advokasi, vol.5 no.2, (2015): 186. 
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1) Unsur esensialia, sebagai unsur pokok yang wajib dalam 

perjanjian, seperti identitas para pihak yang harus dicantumkan 

dalam suatu perjanjian, termasuk perjanjian jual beli yang 

dilakukan secara elektronik. 

2) Unsur naturalia, merupakan unsur yang dianggap ada dalam 

perjanjian walaupun tidak dituangkan secara tegas dalam 

perjanjian, seperti itikad baik dari masing-masing pihak dalam 

perjanjian. 

3) Unsur accidentalia, yaitu unsur tambahan yang diberikan oleh 

para pihak dalam perjanjian, seperti klausula tambahan yang 

berbunyi “barang yang sudah dibeli tidak dapat 

dikembalikan”.
78

 

c. Asas-asas Addendum 

Dalam suatu perjanjian (kontrak) harus diperhatikan pula 

beberapa macam asas yang dapat diterapkan antara lain: 

1) Asas Konsensualisme (concensualism) 

Asas konsensualisme dapat disimpulkan dalam Pasal 

1320 ayat (1) KUHPerdata. Dalam pasal tersebut ditentukan 

bahwa salah satu syarat sahnya perjanjian adalah adanya kata 

kesepakatan antara kedua belah pihak. 

 

 

                                                             
78 Ibid., 185. 
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2) Asas Kebebasan Berkontrak (freedom of contract) 

Asas ini merupakan suatu asas yang memberikan 

kebebasan kepada para pihak untuk: a) membuat atau tidak 

membuat perjanjian, b) mengadakan perjanjian dengan 

siapapun, c) menentukan isi perjanjian, pelaksanaan, dan 

persyaratannya, d) menentukan bentuk perjanjiannya apakah 

tertulis atau lisan. Asas Kebebasan Berkontrak dianalisis dari 

ketentuan Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata. 

3) Asas Kepastian Hukum (pacta sunt servand) 

Asas kepastian hukum merupakan asas yang 

berhubungan dengan akibat perjanjian. Asas ini merupakan asas 

bahwa hakim atau pihak ketiga harus menghormati substansi 

kontrak yang dibuat oleh para pihak, sebagaimana layaknya 

sebuah undang-undang. Hakim atau pihak ketiga tidak boleh 

melakukan substansi kontrak yang dibuat oleh para pihak. Asas 

pacta sunt servand dapat disimpulkan dalam Pasal 1338 ayat (1) 

KUHPerdata. 

4) Asas Itikad Baik (good faith) 

Asas itikad baik tercantum dalam Pasal 1338 ayat (3) 

KUHPerdata yang berbunyi: “Perjanjian harus dilaksanakan 

dengan itikad baik”. Asas ini merupakan asas bahwa para pihak 

harus melakukan substansi kontrak berdasarkan kepercayaan 
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atau keyakinan yang teguh maupun kemauan baik dari para 

pihak. 

5) Asas Kepribadian (personality) 

Asas kepribadian merupakan asas bahwa menentukan 

seseorang yang akan melakukan dan/atau membuat kontrak 

hanya untuk kepentingan perseorangan saja. Hal ini terdapat 

dalam Pasal 1315 dan Pasal 1340 KUHPerdata.
79

 

 

  

                                                             
79 Ibid., 187-189. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah  jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan fenomenologis. Menurut 

Auerbach dan Silverstein penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menganalisis dan menginterpretasikan teks dan hasil wawancara, yang 

bertujuan untuk menemukan makna suatu fenomena.
80

 Penelitian kualitatif 

merupakan suatu metode penelitian yang menekankan pada aspek 

pendalaman data guna memperoleh kualitas dari hasil suatu penelitian.
81

  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan 

fenomenologi.  Creswell menyatakan fenomenologis merupakan salah salah 

satu jenis pendekatan kualitatif, dengan hal ini peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk mengetahui fenomena 

esensial partisipan.
82

 Fenomenologi adalah penelitian kualitatif yang tumbuh 

dan berkembang dalam bidang sosiologi, yaitu mempelajari suatu fenomena 

yang tampak sebagai subjek penelitian, tetapi tanpa subjektivitas peneliti. 

Fenomena merupakan sesuatu yang hadir dan muncul dalam kesadaran 

peneliti dengan menggunakan cara tertentu, sesuatu menjadi tampak dan 

nyata. Fenomenologi merupakan suatu jenis penelitian kualitatif yang 

                                                             
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 3. 
81 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitati, (Bandung: Alfabeta, 2018), 52. 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 5. 
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bertujuan untuk memahami makna peristiwa dan interaksi orang dalam situasi 

tertentu. 
83

  

Dalam penelitian ini, alasan peneliti menggunakan metode pendekatan 

fenomenologis karena pada fenomenologis ini yang menjadi pokok kajiannya 

adalah suatu fenomena yang tampak, dengan hal ini fenomena yang terjadi 

pada saat ini adalah suatu wabah pandemi Covid-19. Pandemi ini sangat 

berdampak pada perekonomian negara terutama pada sektor UMKM yang 

dapat menyebabkan penurunan pendapatan. Oleh karena itu, dengan adanya 

wabah ini sektor perbankan melakukan sebuah program restrukturisasi kredit 

yang dapat membantu meringankan para pedagang yang melakukan transaksi 

kredit untuk perputaran usaha atau modal perdagangan. Selain itu, program 

ini dilakukan sebagai upaya penyelamatan kredit bermasalah di masa 

pandemi. Jadi peneliti ingin mengetahui keefektifan atau keberhasilan metode 

restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh pihak bank untuk menyelamatkan 

kredit bermasalah di masa pandemi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
84

 Objek penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah atau 

natural setting. Objek alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti, sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki 

objek, setelah berada di objek, dan setelah keluar dari objek relatif tidak 

                                                             
83 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan: Edisi Pertama 

(Jakarta: Kencana, 2014), 350-351. 
84 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 46. 
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berubah.
85

 Lokasi penelitian dilaksanakan di Bank BRI Unit Ajungmangli, Jl. 

Semeru 49, Krajan, Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur 68175. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut dengan beberapa 

pertimbangan yaitu: 

a. Bank BRI merupakan bank yang melakukan restrukturisasi kredit 

terbesar di masa pandemi. Hal ini diperoleh dari data artikel bank BRI 

yang menyatakan bahwa, bank BRI melakukan restrukturisasi pinjaman 

dengan nilai Rp Rp 186,6 Triliun senilai dengan 19,8%. 

b. Bank BRI Unit Ajungmangli karena memiliki lokasi yang strategis yaitu 

dekat dengan pasar. Lokasi yang strategis inilah yang dapat digunakan 

para pedagang pasar untuk meminjam modal untuk perputaran usahanya. 

Pada dasarnya, nasabah Bank BRI Unit Ajungmangli yang mengajukan 

pinjaman berlatar belakang pedagang perorangan (berskala kecil dan 

sedang) seperti pedagang keliling, pedagang kaki lima, dan pedagang di 

pasar. Sehingga dengan lokasi strategis tersebut bank BRI Unit 

Ajungmangli dapat meraih target pasar. 

c. Lokasi bank BRI Unit Ajungmangli merupakan salah satu lokasi yang 

terdampak Covid-19 yaitu tergolong zona merah. Sehingga untuk lokasi 

yang tergolong zona merah tidak diperkenankan membayar pokok dan 

bunga selama 6 bulan. Oleh karena itu Bank BRI Unit Ajungmangli 

melakukan restrukturisasi kredit yang dimulai dari bulan April hingga 

Oktober. Pengajuan restrukturisasi kredit tersebut mengalami kenaikan 

                                                             
85 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 9. 
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40% dalam 3 tahun terakhir. Sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian di bank BRI Unit Ajungmangli untuk mengetahui keefektifan 

metode restrukturisasi yang telah dilakukan. 

C. Subjek Penelitian 

Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti  

dilakukan secara purposive, yaitu penentuan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Yang dimaksud dengan pertimbangan tertentu yaitu, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling mengetahui tentang apa yang 

kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti untuk menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti.
86

 Adapun informan yang terlibat dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan Bank BRI Unit Ajungmangli, hal 

ini untuk mengetahui keefektifan atau keberhasilan program 

restrukturisasi kredit sebagai upaya penyelamatan kredit bermasalah di 

masa pandemi. 

2. Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri (Marketing dan Analisis Mikro) Bank 

BRI Unit Ajungmangli untuk mengetahui secara keseluruhan mengenai 

proses dilaksanakannya program restrukturisasi kredit di masa pandemi. 

Karena Mantri merupakan perpanjangan tangan Bank BRI di lapangan 

yang turut andil dalam membantu pelaku UMKM untuk mendapatkan 

restrukturisasi kredit yang terdampak Covid-19. 

                                                             
86 Ibid., 95-96. 
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3. Nasabah Kredit Bank BRI Unit Ajungmangli untuk mengetahui 

kemudahan-kemudahan yang didapat oleh nasabah setelah dilakukan 

restrukturisasi. Hal ini juga untuk mengetahui respon dari nasabah 

dengan adanya program restrukturisasi yang dilakukan oleh pihak bank 

selama masa pandemi, serta untuk mengetahui keefektifan program 

restrukturisasi yang telah diterapkan. Adapun nasabah kredit terdiri dari: 

a. Ibu Indrawati, nasabah kredit Kupedes BRI Unit Ajungmangli. 

b. Ibu Nida, nasabah kredit KUR BRI Unit Ajungmangli. 

c. Bapak Arul Ferdiansyah, nasabah kredit KUR BRI Unit 

Ajungmangli. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dimana data yang 

disajikan diperoleh dari hasil penelitian lapangan sebagai data primer, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari data perpustakaan dan data 

dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sebagai berikut: 

1. Observasi 

Istilah observasi berasal dari observation yaitu pengamatan, 

pandangan, pengawasan. Menurut Kaelan, observasi adalah pengamatan 

atau peninjauan secara cermat. Oleh karena itu, observasi (observation) 

atau pengamatan merupakan suatu teknik atau metode pengumpulan data 
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dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung.
87

 Dalam observasi 

ini peneliti menggunakan teknik observasi partisipasi pasif. Jadi dalam 

hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati , tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
88

 

2. Wawancara  

Esterbag menyatakan wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab, sehingga 

makna dapat dikonstruksi dalam suatu topik tertentu. Dengan hal ini, jika 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah 

yang diteliti, dan peneliti ingin mengetahui lebih banyak lagi informasi 

yang lebih mendalam dari narasumber, maka wawancara dapat 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data.
89

 

Dengan kata lain, wawancara merupakan kegiatan tanya jawab 

untuk memperoleh informasi atau data. Kegunaan wawancara dalam 

penelitian lapangan adalah peneliti dapat menggunakan wawancara untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan lebih cepat, sehingga 

peneliti dapat lebih yakin bahwa narasumber menjelaskan masalah 

dengan benar, dan lebih fleksibel dalam proses pengajuan pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

menggunakan wawancara semi terstruktur, wawancara tersebut dilakukan 

untuk mengetahui permasalahan secara lebih terbuka, dalam hal ini 

informan diminta untuk memberikan pendapat dan gagasan. Dalam 

                                                             
87 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif , 80-81. 
88 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 108. 
89 Ibid., 114. 
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kegiatan wawancara, peneliti perlu menyimak dan menuliskan apa yang 

dikemukakan oleh informan.
90

 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah pihak dari Bank 

BRI Unit Ajungmangli yaitu Pimpinan BRI Unit Ajungmangli,  Mantri 

(Marketing dan Analisis Mikro) dan nasabah kredit Bank BRI Unit 

Ajungmangli. 

3. Dokumentasi 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

metode observasi dan wawancara yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh 

foto-foto atau karya tulis akademik dari seni yang telah ada.
91

 Dengan 

kata lain, dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelusuran dokumen.
92

 

E. Teknik Analisis Data 

Nasution menyatakan analisis data dilakukan sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data lebih difokuskan selama 

proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data adalah 

proses mencari dan memilah-milah data secara sistematis yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Caranya adalah dengan 

menyusun data ke dalam kategori, mendeskripsikannya dalam beberapa unit, 

                                                             
90 Ibid., 115-116. 
91 Ibid., 124-125. 
92 Widodo, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pres, 2019), 75. 
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melakukan sintesa, dan menyusunnya dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
93

 Menurut Miles dan 

Huberman, aktivitas dalam analisis data terdiri dari data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification. 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya. Pengumpulan 

data dilakukan berhari-hari, bahkan berbulan-bulan, sehingga akan 

banyak data yang didapat.  Pada tahap awal peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap kondisi/objek yang diteliti, dan 

merekam apa yang dilihat dan didengar. Dengan demikian peneliti akan 

memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasi.
94

 Data ini 

mencakup hal-hal yang berkaitan dengan keefektifan program metode 

restrukturisasi kredit dalam penyelamatan kredit bermasalah di masa 

pandemi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang utama, 

fokus pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola. Oleh karena itu, 

data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan dan pencarian data 

                                                             
93 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 131. 
94 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 322. 
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lebih lanjut jika diperlukan. Karena banyaknya data yang didapat dari 

lapangan, peneliti perlu melakukan pencatatan secara teliti.
95

 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

diagram, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, agar mudah dipahami, sehingga peneliti dapat merencanakan 

langkah selanjutnya.
96

 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)  

Setelah peneliti melakukan penyajian dan analisis data, langkah 

selanjutnya yaitu peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data-data 

yang sudah disajikan.  

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan bagian penting dari penelitian. Peneliti 

menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu teknik triangulasi. 

Triangulasi dapat dijelaskan sebagai teknik memeriksa keabsahan data 

penelitian dengan membandingkan sumber, teknik, dan metode/teknik 

penelitian. 
97

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

sebagai salah satu teknik pemeriksaan data. Teknik ini dilakukan dengan  

membandingkan data yang diperoleh dari masing-masing sumber. Data yang 

                                                             
95 Ibid., 323. 
96 Ibid., 325. 
97 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif, 120. 
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diperoleh dari sumber A, dibandingkan dengan data yang diperoleh dari 

sumber B, begitupun dengan sumber C, D, dan sebagainya. Sebab, dalam 

realitas penelitian, peneliti akan dihadapkan dengan banyak data.
98

 Alasan 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 

dan tahap analisis data. 
99

 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap pra lapangan ini, peneliti mempersiapkan proposal 

penelitian sebagai sebuah kerangka dalam penelitian untuk terjun 

langsung ke suatu objek atau lapangan. Pada tahap pra lapangan, terdapat 

enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti, diantaranya 

yaitu:  

a) Menyusun rancangan penelitian 

b) Memilih lapangan penelitian 

c) Mengurus perizinan 

d) Menilai lapangan 

e) Memilih dan memanfaatkan informan 

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian.
100

 

                                                             
98

 Ibid., 124. 
99 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif: Cetakan Ketigapuluhdelapan (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2018), 127. 
100 Ibid., 127-137. 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian 

yaitu: 

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Pada tahap ini, peneliti harus memahami latar penelitian agar 

penelitian dapat berjalan dengan baik, serta peneliti harus 

mempersiapkan diri baik fisik maupun non fisik. Selain itu, peneliti 

harus memperhatikan perilaku atau etika yang baik pada saat 

penelitian lapangan berlangsung. Dengan melakukan persiapan ini 

penelitian akan berjalan dengan lancar. 

b) Memasuki lapangan 

Pada tahap ini, peneliti akan memulai penelitian yang akan 

dilakukan di Bank BRI Unit Ajung Mangli untuk mengumpulkan 

data. 

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data
101

 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengumpulan data 

melalui narasumber (informan). Pengumpulan data ini dapat 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

3. Tahap analisis data 

Dalam tahap penelitian khususnya analisis data terdapat berbagai 

langkah yang harus dilakukan oleh peneliti. Menurut Moleong analisis 

data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

                                                             
101 Ibid., 137-147 
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dalam pola, kategori, dan satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema, dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

peneliti. Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan dan wawancara atau pengamatan deskriptif yang 

terdapat dalam catatan lapangan, yang dilihat di buku lampiran. 

Pengamatan deskriptif berarti melakukan pengamatan secara menyeluruh 

terhadap sesuatu yang ada dalam latar penelitian.
102

 

 

 

 

 

  

                                                             
102 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak), 

183-184. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia 

Perjalanan bisnis PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

dimulai pada tahun 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei 

Aria Wirjaatmadja yang awalnya mengelola dana kas masjid untuk 

disalurkan kepada masyarakat dengan skema yang sederhana.  

Sepanjang sejarah, berbagai nama telah melekat pada BRI, mulai 

dari De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Indlandsche Hoofden, 

Hulp en Spaarbank der Indlandsche Bestuurs Ambtenareen, Syomin 

Ginko, sampai akhirnya resmi ditetapkan menjadi Bank Rakyat Indonesia 

sejak 18 Desember 1968 berdasarkan UU No. 21 tahun 1968. 

BRI berubah status hukum pada tahun 1992 menjadi PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 

7 tahun 1992 dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, kini 

Bursa Efek Indonesia pada 10 November 2003, dengan kode saham 

BBRI. Pada tahun 2007, BRI mengambil langkah strategis dengan 

mengakuisisi Bank Jasa Artha (BJA), yang kemudian dikonversi menjadi 

PT Bank BRIsyariah. Unit Usaha Syariah milik BRI kemudian 

dipisahkan dari BRI dan digabungkan ke dalam PT Bank BRIsyariah 

pada 1 Januari 2009 dan kemudian pada tanggal 3 Maret 2011 BRI 
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mengakuisisi saham PT Agro Niaga Tbk dari Dana Pensiunan 

Perkebunan (Dapenbun). 

Sejak awal berdiri BRI konsisten fokus pada segmen UMKM 

serta menjadi pelopor microfinance di Indonesia. Komitmen ini tetap 

dijaga sampai saat ini dan dengan dukungan pengalaman memberikan 

layanan perbankan terutama segmen UMKM, BRI mampu mencatat 

prestasi sebagai bank dengan laba terbesar selama 15 tahun berturut-

turut. Dengan berinovasi, BRI mampu merespon setiap perkembangan 

yang terjadi di masyarakat dan dunia bisnis. Salah satunya adalah 

perkembangan teknologi. BRI menjadi yang pertama dalam menyediakan 

layanan self-service banking di Indonesia melalui BRI Hybrid Banking 

pada tahun 2013. Layanan perbankan berbasis teknologi dibawa BRI 

sampai ke pelosok negeri, bahkan sampai ke pulau-pulau kecil 

Nusantara. Di tahun 2015, BRI meluncurkan Teras BRI Kapal, layanan 

perbankan pertama di dunia yang ada di atas laut. Lalu, pada tanggal 18 

Juni 2016, BRI meluncurkan BRIsat. Ini menjadikan BRI bank pertama 

di dunia yang memiliki dan mengoperasikan satelit sendiri.  

Untuk memperkuat eksistensi bisnis di kancah global, BRI 

membuka unit kerja diluar negeri. Di tahun 2015, BRI membuka kantor 

di Singapura dan mengakuisisi PT Asuransi Jiwa Sejahtera (Bringin 

Life). Sebelumnya telah berdiri unit kerja di beberapa negara lain, seperti 

BRI New York Regency, BRI Caymand Island Branch, Hong Kong 

Representative Office, dan BRI Remittance Hong Kong. Pada tahun 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

76 

 

 
 

2017, BRI membuka unit kerja di Timor Leste.  Selain itu, di tahun 2017 

BRI meluncurkan BRISPOT dan terus dikembangkan di 2018. Di tahun 

2019 BRI terus melakukan terobosan inovasi atas produk dan layanan 

keuangannya dalam digital banking di Indonesia. Beberapa produk 

digital banking antara lain PINANG, BRImo, pinjaman online yang 

diberi nama CERIA. Pada tahun 2020, BRI secara aktif menjadi mitra 

utama pemerintah dalam mengimplementasikan program Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) yang telah memberikan dampak positif, tidak 

hanya bagi debitur yang sebagian besar UMKM, tetapi juga bagi BRI. 

Sebagai upaya penyelamatan debitur terdampak Covid-19, sampai 

dengan Desember 2020, perseroan telah melakukan restrukturisasi 

sebesar 186,6 Triliun kepada 2,8 Juta debitur, dimana sebagian besar 

UMKM. 
103

 

2. Logo PT. Bank Rakyat Indonesia 

Logo merupakan salah satu simbol yang ada dalam suatu usaha 

atau perusahaan yang merupakan ciri khas atau pembeda dari usaha atau 

perusahaan lainnya. Berikut adalah logo Bank Rakyat Indonesia: 

Gambar 4.1 Logo Bank Rakyat Indonesia 

 

                                                      Sumber: id.wikipedia.org 

 

                                                             
103 Bank Rakyat Indonesia, Annual Report 2020, 86-88. 
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Dalam rangka visualisasi dari corporate plan perseroan sebagai 

BRI Grup menuju integrated financial solution, BRI melakukan 

penyegaran perseroan. Logo ini merupakan hasil keputusan Direksi dan 

disetujui oleh Dewan Komisaris pada Desember 2020. Kemudian logo 

tersebut telah didaftarkan ke Kemenkumham pada tanggal 14 Desember 

2020.
104

 

Adapun makna logo BRI yaitu: 

a. Perubahan logotype “Bank BRI” menjadi “BRI” sebagai statement 

bahwa BRI sebagai Induk Perusahaan tidak hanya memiliki berbagai 

anak perusahaan yang bergerak di dalam bidang perbankan, tetapi 

jauh lebih luas lagi. 

b. Logogram dengan bentuk segi empat sama sisi menandakan 

keseimbangan. Sementara garis sudut lengkung menggambarkan 

dinamis/fleksibel dalam menyikapi perkembangan zaman. 

c. Garis dan bentuk pada huruf “BRI” terbentuk dari bentuk garis lurus 

yang menggambarkan bahwa BRI memiliki ketegasan untuk selalu 

hadir dan melayani seluruh masyarakat Indonesia. 

d. Garis lengkung yang mencerminkan layanan BRI juga dapat bersifat 

fleksibel karena selalu mengedepankan keamanan dan kenyamanan 

para nasabah BRI (Consumer Centric). 

                                                             
104 Ibid., 84. 
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e. Garis, bentuk, dan pewarnaan (bold) secara tegas, sederhana, serta 

terukur pada logo merupakan cerminan dari sistem manajemen yang 

baik, kemudahan, maupun keamanan. 

f. Bentuk dan pewarnaan secara tegas dan teratur diharapkan akan 

mampu menampilkan suatu kesan lembaga yang modern dan 

profesional, sehingga tercermin ciri dunia perbankan yang 

mementingkan ketelitian dan ketepatan terkait dengan manajemen 

modern dalam suatu kegiatan usaha nasional dengan wawasan 

internasional dan berlandaskan semangat pembaharuan. 

g. Garis, bentuk, dan pewarnaan ditampilkan secara lugas dan 

sederhana tetapi mantap mencerminkan salah satu misi BRI sebagai 

bagian terdepan dalam mengemban kebijaksanaan pemerintah dalam 

memenuhi pelayanan perbankan bagi seluruh lapisan masyarakat 

dari yang paling kecil dana terpencil sampai yang besar di kota-

kota.
105

 

3. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Ajungmangli 

BRI Unit adalah lembaga keuangan di pedesaan, namun dalam 

perkembangannya BRI Unit tidak hanya melayani masyarakat pedesaan, 

tetapi juga menjangkau masyarakat perkotaan. Berdasarkan INPRES No. 

4 Tahun 1973 tanggal 3 Mei 1973 dan izin pembukaan BRI Unit dari 

keputusan menteri keuangan RI No.Kep.040/DJM/2/1976, maka atas 

pertimbangan tertentu untuk pelayanan kepada masyarakat yang berada 

                                                             
105 Ibid., 85. 
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di daerah pelosok (kecamatan) dibuka BRI Unit Ajungmangli yang 

berada di Jalan Semeru No. 49 yang mana dimulai pada tahun 1980. Pada 

tahun 1984 sudah mulai dikembangkan KUPEDES dan berkembang lagi 

pada tahun 1986 dikenalkan SIMPEDES (Simpanan Masyarakat 

Pedesaan) dan tahun 1989 dikenalkan SIMASKOT (Simpanan 

Masyarakat Kota). Lokasi Bank BRI Unit Ajungmangli berada di Jl. 

Semeru 49, Krajan, Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur 68175. 

4. Visi dan Misi Bank Rakyat Indonesia 

a. Visi Bank Rakyat Indonesia 

“Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan 

kepuasan nasabah” 

b. Misi Bank Rakyat Indonesia 

1) Memberikan yang terbaik. 

Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 

mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil, dan 

menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 

2) Menyediakan Pelayanan Prima. 

Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui sumber 

daya manusia yang profesional dan memiliki budaya berbasis 

kinerja (performance-driven culture), teknologi informasi yang 

handal dan future ready, dan jaringan kinerja konvensional 
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maupun digital yang produktif dengan menerapkan prinsip 

operational dan risk management excellent. 

3) Bekerja dengan Optimal dan Baik. 

Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan 

memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan  good corporate 

governance yang sangat baik.
106

 

5. Struktur Organisasi 

Salah satu faktor yang sangat penting dalam perusahaan adalah 

menentukan struktur organisasi. Dengan menentukan struktur organisasi 

yang tepat dalam arti sesuai dengan perusahaan serta aktivitas usahanya, 

dapat memberikan semangat kerja yang tinggi, sebab pembagian tugas 

dan tanggung jawab yang  jelas akan membantu perusahaan dalam 

menciptakan suasana kerja yang baik sehingga dapat memperlancar 

aktivitas produksi. Berikut struktur organisasi Bank BRI Unit 

Ajungmangli: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
106 Ibid., 112. 
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Gambar 4.2  

Struktur Organisasi Bank BRI Unit Ajungmangli 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah peneliti 

 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Karyawan Bank BRI Unit Ajungmangli 

No. Nama Jabatan Kantor  

1. Yuki Hermawati B. Kepala Unit Bri Unit Ajungmangli 

2. Ainul Misbach Nur R. Associate Mantri 1 Bri Unit Ajungmangli 

3. Tri Wahyuni Associate Mantri 2 Bri Unit Ajungmangli 

4. Feri Dedi Setiawan Junior Associate 

Mantri 1 

Bri Unit Ajungmangli 

5. Oriza Lian Amalia Junior Associate 

Mantri 2 

Bri Unit Ajungmangli 

6. Iva Septianingsih Junior Customer 

Service 

Bri Unit Ajungmangli 

7. Eka Marisa Cahya N. PA KUR Mikro Bri Unit Ajungmangli 

8. Wibowo Dimas K. Satpam Bri Unit Ajungmangli 

9. Fathony Kurniawan Penjaga Malam Bri Unit Ajungmangli 

  Sumber: data diolah peneliti 

KEPALA UNIT 

TELLER CUSTOMER SERVICE ASSOCIATE MANTRI 

JUNIOR ASSOCIATE MANTRI PA KUR MIKRO 

PENJAGA MALAM SATPAM 
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6. Tugas dan Tanggung Jawab 

Adapun tugas pokok dan tanggung jawab organisasi BRI Unit 

Ajungmangli adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Unit 

Tugas kepala unit antara lain sebagai berikut: 

1) Memimpin BRI Unit sesuai dengan tugas pokok (penerimaan 

simpanan, pemberian pinjaman, dan pelaksanaan jasa lainnya) 

serta membina BRI Unit dalam rangka memberikan pelayanan 

kepada masyarakat wilayah kerjanya; 

2) Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI Unit; 

3) Membimbing, mengevaluasi, mengkoordinir pelaksanaan kerja 

pegawai BRI Unit dan membuat daftar penilaian karyawan, 

prestasi kerja secara periodik serta usulan kenaikan pangkat 

bawahannya kepada pimpinan cabang (pinca); 

4) Memeriksa mekanisme kegiatan BRI Unit meliputi pengurusan 

kas, administrasi pembukuan, register-register, berkas-berkas, 

surat berharga dan pelayanan nasabah. 

5) Memutuskan permintaan, pinjaman dan melakukan pembinaan 

terhadap nasabah pinjaman dana; 

6) Bertanggung jawab atas kelancaran tugas-tugas operasional, 

ketertiban, disiplin kerja, keterampilan pegawai BRI Unit; 

7) Bertanggung jawab atas kas yang selalu cukup; 

8) Bertanggung jawab atas citra BRI Unit; 
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9) Bertanggung jawab atas kelengkapan berkas pinjaman, simpanan 

kepegawaian dan logistic; 

10) Bertanggung jawab atas kebenaran dan ketepatan waktu 

penyampaian laporan; 

11) Menetapkan kebutuhan pegawai, mengkoordinir, mengevaluasi 

pelaksanaan kerja pegawai BRI Unit yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

b. Mantri  

Tugas mantri antara lain sebagai berikut: 

1) Memeriksa permohonan pinjaman nasabah yang meliputi 

usahanya, jaminan dan menganalisanya serta mengusulkan 

kepada Kepala Unit; 

2) Melaksanakan pembinaan terhadap nasabah pinjaman dan 

simpanan; 

3) Memperkenalkan dan memasarkan jasa bank serta mengajak 

masyarakat untuk berhubungan dengan BRI Unit; 

4) Melaksanakan pemberantasan tunggakan dengan memeriksa 

tempat usaha dan menagih serta mengusulkan langkah-langkah 

penanggulangan; 

5) Menyampaikan hasil kunjungan tempat nasabah kepada Kepala 

Unit; 
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6) Bertanggung jawab atas kebenaran hasil pemeriksaan tempat 

nasabah yang meliputi usaha, jaminan, dan analisa atas pemberian 

pinjaman; 

7) Bertanggung jawab atas perkembangan dan kemajuan usaha 

pinjaman, simpanan, dan pelayanan jasa bank BRI Unit; 

8) Bertanggung jawab atas ketepatan pemasukan angsuran pinjaman 

dari nasabah; 

9) Bertanggung jawab atas penguasaan data dan perkembangan 

ekonomi di wilayah kerjanya untuk kepentingan BRI Unit; 

10) Bertanggung jawab atas pemeliharaan citra BRI Unit di mata 

masyarakat. 

7. Produk PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Ajungmangli 

Produk-produk yang terdapat pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Unit Ajungmangli meliputi tiga kegiatan, yaitu produk simpanan, kredit, 

dan jasa perbankan lainnya. 

a. Produk Simpanan 

Produk simpanan yang terdapat di PT. BRI Unit 

Ajungmangli terdiri dari giro, deposito berjangka, dan tabungan 

lainnya. 

1) Giro merupakan dana simpanan dari masyarakat yang penarikan 

dan penyetorannya dapat dilakukan setiap saat, tanpa dibatasi 

oleh jumlah maupun frekuensi selama dananya mencukupi. 
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2) Deposito berjangka merupakan simpanan yang berupa investasi 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu menurut perjanjian antara kedua belah pihak. 

3) Tabungan, beberapa jenis tabungan yang terdapat pada PT. BRI 

Unit Ajungmangli, yaitu: 

a) Simpedes merupakan simpanan dari masyarakat yang 

penyetoran dan pengambilannya tidak dibatasi baik 

frekuensi maupun jumlahnya sepanjang memenuhi aturan 

yang berlaku. Setoran awal simpanan ini sebesar 

Rp100.000. 

b) ONH BRI merupakan singkatan Ongkos Naik Haji yang 

berupa simpanan dari masyarakat pada BRIguna untuk 

melakukan ibadah haji. Tabungan ini dilaksanakan dalam 

bentuk setoran uang rupiah. 

c) Britama merupakan simpanan dari masyarakat yang 

penyetoran dan pengambilannya tidak dibatasi baik 

frekuensi maupun jumlahnya sepanjang memenuhi aturan 

yang berlaku. Setoran awal simpanan ini sebesar 

Rp250.000. 

b. Produk Kredit 

1) Kupedes Komersial adalah pinjaman dalam jenis usaha besar 

seperti usaha rumah makan, usaha toko bangunan dan lain-lain. 
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Usaha ini merupakan usaha yang memiliki pendapatan yang 

besar juga dengan maksimal plafond Rp100.000.000. 

Dilihat dari usaha kredit yang diberikan, terdiri dari: 

a) Kupedes Sektor Pertanian 

Kupedes sektor pertanian merupakan jenis pinjaman di 

bidang pertanian yang pelunasannya berdasarkan waktu 

panen yaitu 4 bulan, 6 bulan, dan 8 bulan. Pelunasan 

kupedes sektor pertanian dilakukan dengan membayar 

pokok dan bunga dalam jangka waktu yang telah 

diperjanjikan. 

b) Kupedes Sektor Perdagangan/Jasa/Industri 

Kupedes sektor perdagangan/jasa/industri merupakan jenis 

pinjaman yang dikhususkan untuk modal kerja di bidang 

perdagangan/jasa/industri yang pelunasannya dilakukan 

dengan cara diangsur tiap bulan beserta bunga pokok 

pinjaman. 

2) Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit usaha rakyat merupakan jenis pinjaman dari program 

pemerintah dalam skala kecil yaitu plafond maksimal 

Rp25.000.000. Pinjaman ini diberikan kepada calon debitur 

yang telah memiliki usaha secara aktif minimal 6 bulan dan 

tidak mendapatkan fasilitas kredit kupedes komersial. 
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3) Kredit Briguna 

Kredit briguna merupakan pinjaman yang diberikan kepada 

calon debitur dengan sumber pembayaran yang berasal dari 

penghasilan tetap (gaji maupun uang pensiun) yang dapat 

digunakan untuk pinjaman keperluan produktif dan non 

produktif. Contohnya pembelian barang bergerak atau barang 

tidak bergerak, perbaikan rumah, keperluan menikah, keperluan 

pengobatan, dan lain-lain. 

c. Produk Jasa Perbankan 

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dana dan pemberian 

kredit, bank juga menangani jasa-jasa lain seperti transfer dan 

pembayaran gaji pegawai. 

1) Transfer 

Transfer merupakan kegiatan jasa bank untuk memindahkan 

sejumlah dana dari satu tempat ke tempat yang lain untuk 

kepentingan nasabah atau untuk kepentingan bank itu sendiri. 

2) Pembayaran gaji pegawai 

Pembayaran gaji pegawai merupakan jenis pelayanan bank 

untuk melakukan pembayaran gaji pegawai suatu instansi atas 

dasar wewenang yang telah diberikan oleh instansi yang 

bersangkutan. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis merupakan deskripsi dari hasil penelitian 

dengan mengacu pada fokus penelitian dan kerangka teoritik serta data yang 

terdapat dalam objek penelitian. Penyajian data dan analisis memuat tentang 

deskripsi data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data 

yang berkaitan dan mendukung dalam penelitian. Berikut akan dipaparkan 

data-data dari hasil penelitian sesuai dengan fokus penelitian melalui 

wawancara dari beberapa informan yaitu: 

a. Informan pertama  

Informan pertama yaitu Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan BRI 

Unit Ajungmangli. 

b. Informan kedua 

Informan kedua yaitu Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri BRI Unit 

Ajungmangli. 

c. Informan ketiga 

Informan ketiga yaitu Ibu Indrawati yang menjadi nasabah kredit 

Kupedes BRI Unit Ajungmangli. 

d. Informan keempat 

Informan keempat yaitu Bapak Arul Ferdiansyah yang menjadi 

nasabah kredit KUR BRI Unit Ajungmangli. 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

89 

 

 
 

e. Informan kelima 

Informan kelima yaitu Ibu Nida yang menjadi nasabah kredit KUR 

BRI Unit Ajungmangli. 

1. Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit yang dilakukan Bank BRI Unit 

Ajungmangli sebagai Strategi penyelamatan Kredit Bermasalah di 

masa Pandemi. 

Restrukturisasi kredit merupakan suatu upaya yang dilakukan 

oleh bank dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur yang mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kewajibannya. Dalam hal ini, OJK 

mengeluarkan kebijakan Restrukturisasi Kredit terhadap pelaku usaha 

UMKM yang terdampak pandemi. Oleh karena itu, pelaksanaan 

Restrukturisasi Kredit ini telah dilakukan oleh Bank BRI Unit 

Ajungmangli di masa pandemi.  

Hal ini sesuai dengan pemaparan Ibu Yuki Hermawati selaku 

Pimpinan Bank BRI Unit Ajungmangli yakni sebagai berikut: 

“Metode Restrukturisasi itu kan gini, ketika nasabah tidak mampu 

membayar maka akan menyampaikan keluhan tersebut kepada 

mantri. Sehingga mantri memberikan solusi. Kebetulan sistem 

restrukturisasi di BRI Unit Ajungmangli karena pandemi dimana 

daerahnya tergolong zona merah. Sehingga zona merah tidak 

diperkenankan untuk membayar pokok dan bunga selama 6 bulan, 

atau membayar bunga saja maksimal 12 bulan. Sistem 

restrukturisasi ini di Bank BRI Unit Ajungmangli berjalan mulai 

bulan April.”
107

 

 

                                                             
107 Yuki Hermawati, wawancara, Jember, 09 April 2021. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

90 

 

 
 

Dalam pelaksanaannya, restrukturisasi kredit pada masa pandemi 

ini dikhususkan kepada nasabah yang terdampak Covid-19, terkait hal ini 

Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri menyampaikan bahwa: 

“Jadi gini untuk restrukturisasi kredit itu kami khususkan  buat 

nasabah yang terdampak pandemi, usahanya sangat terdampak 

pandemi, contohnya seperti jasa travel, jasa rias pengantin, tahun 

kemarin (2020) ditutup total, oleh karena itu kami memberikan 

keringanan dengan cara membayar bunganya saja. Jika misalnya 

sangat terdampak tidak ada pendapatan sama sekali, itu bisa kami 

lakukan penangguhan pokok dan bunga, jadi nasabahnya tidak 

membayar sama sekali dengan jangka waktu 6 bulan. Lalu, 

setelah itu, baru melakukan pembayaran normal.”
108

 

 

Ibu Yuki Hermawati selaku pimpinan Bank BRI Unit 

Ajungmangli juga mengatakan bahwa: 

“Tidak semua nasabah diberi keringanan, melainkan pengajuan 

dari nasabah untuk mendapatkan keringanan. Sebetulnya mereka 

bukan tidak memiliki usaha, hanya saja usahanya sepi akibat 

pandemi.” 

 

Ibu Nida selaku nasabah kredit KUR BRI Unit Ajungmangli 

mengatakan bahwa: 

“Saya datang ke bank mengajukan perpanjangan kredit. Syaratnya 

mudah hanya mengisi formulir pengajuan kredit lalu tinggal 

menunggu accnya.”
109

 

 

Ibu Tri Wahyuni selaku mantri menegaskan bahwa: 

“Namun juga ada beberapa nasabah yang tidak bisa membayar, 

tetapi diam saja dalam artian takut yang mau ke bank. Nah 

dengan hal ini kita yang jemput bola, kita yang datang ke 

rumahnya.”
110

 

 

 
  

 

                                                             
108 Tri Wahyuni, wawancara, Jember, 09 April 2021. 
109 Nida, wawancara, Jember, 23 April 2021. 
110 Tri Wahyuni, wawancara, Jember,  05 April 2021. 
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Penurunan pendapatan usaha nasabah, tidak hanya disebabkan 

oleh pandemi saja, melainkan ada beberapa faktor lainnya. Hal ini 

disampaikan oleh Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan Bank BRI Unit 

Ajungmangli yakni: 

“Banyak hal yang membuat nasabah tidak bisa membayar 

kewajibannya, misalnya  nasabah yang memiliki usaha pertanian, 

tanamannya kena penyakit/hama wereng, hal ini menyebabkan 

usahanya menurun. Kedua, seperti nasabah sakit, keluarga sakit, 

atau bahkan meninggal dunia. Hal ini dapat menyebabkan si 

nasabah tidak akan membayar kewajiban. Ketiga, UMKM 

dagangannya sepi akibat pandemi sehingga pendapatannya 

berkurang.”
111

 

 

Selain dari faktor-faktor tersebut, kredit bermasalah juga dapat 

dilihat dari gejala-gejala awal yang dapat diketahui oleh bank, sehingga 

pihak bank dapat melakukan penanganan secara dini. Dalam hal ini Ibu 

Yuki Hermawati selaku Pimpinan Bank BRI Unit Ajungmangli 

mengatakan bahwa: 

“Gejala awal biasanya dilihat dari nasabahnya yang mulai lambat 

jatuh temponya. Misalnya jadwal bayar tiap bulan tanggal 10, nah 

ini tidak membayar sampai akhir bulan. Jadi hal tersebut 

merupakan gejala awal dari timbulnya kredit bermasalah. Contoh 

lain lagi, misalkan untuk usaha yang musiman jatuh temponya 4 

bulan sekali, 6 bulan sekali langsung lunas. Jadi ketika ada 

kendala dalam membayar, maka si nasabahnya datang ke bank 

untuk konfirmasi bahwa membayar bulan depan karena masih 

belum panen.”
112

 

 

Kredit bermasalah tentunya berdampak terhadap perbankan. Hal 

ini Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan Bank BRI Unit Ajungmangli 

juga menjelaskan bahwa: 

                                                             
111 Yuki Hermawati, wawancara, Jember, 05 April 2021. 
112 Yuki Hermawati, wawancara, Jember, 05 April 2021. 
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“Jika dilihat dari pihak bank, ketika nasabah tidak membayar 

jelasnya ada kerugian.  Misalkan nasabah DPK (Dalam Perhatian 

Khusus) atau kolektibilitas 2, itu kita kena beban biaya yang 

harus dikeluarkan sekitar 15% dari pinjamannya nasabah. Untuk 

kolektibilitas 4 (Diragukan) lebih besar lagi yang dikeluarkan 

sekitar 50%-100% dari pinjaman nasabah, begitupun untuk 

kolektibilitas  5.”
113

 

 

Tabel 4.2 

Dampak Kredit Bermasalah terhadap Bank BRI Unit Ajungmangli 

 

Kolektibilitas Kredit Jumlah Hari 

Keterlambatan 

PPAP / Kerugian 

(%) 

Kolektibilitas 1 (Lancar) 0 - 

Kolektibilitas 2 (DPK) 1-90 hari 5% 

Kolektibilitas 3 (Kurang Lancar) 91-120 hari 15% 

Kolektibilitas 4 (Diragukan) 121-180 hari 50%  

Kolektibilitas 5 (Macet) ≥ 180 hari 100%  

 Sumber: Yuki Hermawati Pimpinan BRI Unit Ajungmangli. 

 

Dalam hal tersebut, Ibu Yuki Hermawati mengatakan bahwa 

ketika nasabah tergolong kolektibilitas 2 dalam artian “Dalam Perhatian 

Khusus” maka pihak bank harus segera melakukan penanganan dengan 

cara restrukturisasi kredit. Selain itu, dengan melihat gejala-gejala awal 

yang telah dipaparkan sebelumnya, hal ini dapat membantu pihak bank 

dalam melakukan penanganan secara dini dalam artian penyelamatan 

kredit. 

Dalam pelaksanaan penanganan tersebut, ada beberapa cara yang 

dilakukan oleh Bank BRI Unit Ajungmangli, yaitu dengan cara 

restrukturisasi kredit, memberi surat peringatan, serta terjun lapang 

                                                             
113 Yuki Hermawati, wawancara, Jember, 13 April 2021. 
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mengunjungi rumah nasabah untuk meninjau kondisi usaha nasabah. 

Terkait hal ini Ibu Tri Wahyuni selaku mantri mengatakan bahwa: 

“Selain itu juga terjun lapangan, dan memberikan peringatan. 

Tetapi dalam memberikan peringatan ini kita melihat case  by 

case dulu ya, jika misalkan memang nasabahnya tidak memiliki 

itikad baik dalam artian karakter nasabahnya kurang baik itu baru 

kita kasih peringatan. Tetapi jika memang usaha nasabahnya 

mulai menurun, usahanya sudah beralih ke usaha lain, itu kita 

kasih solusi lain, jadi tidak langsung semata-mata kami kasih 

peringatan.”
114

 

 

Terkait hal tersebut, Ibu Yuki Hermawati menegaskan bahwa: 

“Dalam penanganannya, kalau sudah macet, baru kita ada sistem 

lebih detail lagi, tergantung dari nasabahnya memilih cara damai 

atau dengan cara pengadilan.  Jadi dalam hal ini agunannya yang 

dilelang. Untuk kolektibilitas 2,3,4 cara penanganannya masih 

dengan penagihan, melalui surat, dan dalam  BRI rata-rata 

penyelesaiannya masih dengan cara musyawarah. Tetapi jika 

tertunggak lebih dari 180 hari, baru cara terakhir dengan lelang 

agunan.”
115

 

 

Jadi, dalam pelaksanaan penyelamatan kredit bermasalah di Bank 

BRI Unit Ajungmangli pada umumnya menggunakan cara musyawarah 

antara pihak bank dengan nasabah, melakukan penagihan-penagihan, 

serta peringatan-peringatan. Namun, ketika nasabah tergolong 

kolektibilitas macet, maka akan dilakukan opsi terakhir yaitu lelang 

jaminan. Terkait hal tersebut, kendala-kendala sering terjadi ketika terjun 

lapang. Hal ini disampaikan oleh Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri: 

“Kendala yang sering dihadapi saat terjun lapang yaitu misalnya 

nasabahnya memiliki kesulitan tidak bisa nyetor, namun 

nasabahnya tidak laporan, nah dengan kasus seperti ini kita harus 

cepat bertindak dengan mengunjungi rumah nasabahnya. Nah 

kebanyakan nasabahnya sudah tidak ada di rumah, mungkin bisa 
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115 Yuki Hermawati, wawancara, Jember, 13 April 2021. 
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jadi kerja diluar kota. Dengan hal ini, kita harus bisa 

menghubungi, paling tidak minimal via whatsapp atau telepon. 

Jadi untuk restrukturisasi itu harus persetujuan nasabahnya,  jika 

tidak ada persetujuan kita tidak melakukan restrukturisasi.”
116

 

 

Terkait hal tersebut Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan BRI 

Unit Ajungmangli juga mengatakan: 

“Kendala yang paling dominan disebabkan dari karakter nasabah. 

Biasanya nasabah melarikan diri, dengan hal tersebut kelemahan 

bank tidak dapat melakukan lelang. Bahkan lewat jalur hukum 

saja harus ada dua pihak. Dimana harus ada pihak tergugat dan 

pihak yang menggugat. Jika nasabah melarikan diri, setidaknya 

yang bisa mewakili hanya suami/istri yang bertandatangan dalam 

perjanjian.  Dalam hal ini, solusi yang dilakukan bank yaitu 

mendatangi saudara yang bersangkutan, apa mau dilelang apa 

mau dijual dibawah tangan. Dampak bagi nasabahnya yaitu nama 

nasabah yang bersangkutan akan tercoreng terhadap semua 

bank.”
117

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari beberapa 

narasumber, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk menyelamatkan kredit bermasalah diantaranya yaitu 

melalui musyawarah antara kreditur dan debitur, melalui penagihan, 

memberikan surat peringatan, serta terjun langsung ke rumah nasabah 

untuk meninjau langsung kondisi usahanya. Dalam hal ini, untuk 

menyelamatkan kredit bermasalah, pemberian surat peringatan wajib 

dilakukan oleh kreditur kepada debitur yang dilakukan sebanyak tiga kali 

menurut umur tunggakan dan total kewajiban yang harus dipenuhi 

debitur. Tindakan bank dalam memberikan Surat Peringatan Pertama, 
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Surat Peringatan Kedua dan Surat Peringatan Ketiga agar debitur 

melaksanakan kewajibannya dalam perjanjian kredit.  

Surat Peringatan Pertama yang diberikan pihak bank kepada 

debitur terdapat kewajiban yang harus dipenuhi dan undangan dari pihak 

kreditur kepada debitur untuk melakukan negosiasi. Setelah 

dikirimkannya Surat Peringatan Pertama (SP1) masih belum ada respon 

dari pihak debitur untuk mengangsur kewajiban hutangnya dalam waktu 

yang diberikan, maka pihak kreditur akan mengirimkan Surat Peringatan 

Kedua (SP2), bahkan jika tidak menunjukkan itikad baik untuk 

melakukan negosiasi dan memenuhi kewajiban, maka Surat Peringatan 

Ketiga (SP3), akan diberikan. Surat peringatan dalam perbankan 

mempunyai peran penting dimana surat peringatan sebagai salah satu 

syarat untuk melakukan lelang.  

2. Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit yang dilakukan 

Bank BRI Unit Ajungmangli sebagai Strategi penyelamatan Kredit 

Bermasalah di masa Pandemi. 

Untuk menilai efektivitas pelaksanaan restrukturisasi kredit 

sebagai strategi penyelamatan kredit bermasalah di BRI Unit 

Ajungmangli diperlukan sebuah tolak ukur efektivitas. Pengukuran 

efektivitas ini dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja yang dicapai 

oleh suatu organisasi, diukur melalui berhasil tidaknya organisasi 

mencapai tujuannya, apabila organisasi berhasil mencapai tujuannya, 
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maka dapat dikatakan efektif karena efektivitas melihat apakah proses 

program atau kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa kriteria pengukuran 

efektivitas sebagai tolak ukur dari pelaksanaan restrukturisasi kredit yang 

dilakukan oleh BRI Unit Ajungmangli selama pandemi, diantaranya yaitu 

pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. 

Dalam kriteria pertama yaitu pencapaian tujuan. Kriteria ini 

mencakup suatu proses yang dilakukan oleh bank untuk mencapai 

tujuannya, dimana terdapat pentahapan-pentahapan untuk mencapai akhir 

dari suatu tujuan. Terkait hal ini Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri 

mengatakan bahwa: 

“Ada beberapa tahapan dalam mengajukan restrukturisasi 

diantaranya yaitu: Pertama, Nasabah mengajukan restrukturisasi, 

mengatakan bahwa usahanya sudah tidak mampu lagi untuk 

membayar angsuran. Kedua, setelah itu di proses, kita 

mengunjungi ke rumah nasabahnya memastikan apakah betul 

seperti itu. Ketiga, setelah di cek, kita buat pengajuan kepada 

pimpinan unit. Keempat, setelah di acc, baru dilakukan 

restrukturisasi.”
118

 

 

Dengan adanya pentahapan-pentahapan pengajuan restrukturisasi 

yang mudah dipahami dan dapat diterima oleh nasabah dengan baik, 

maka dapat memungkinkan program restrukturisasi kredit tersebut 

berhasil diterapkan sebagai solusi penyelamatan kredit bermasalah. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Yuki Hermawati selaku 

Pimpinan BRI Unit Ajungmangli bahwa: 

                                                             
118 Tri Wahyuni, wawancara, Jember, 13 April 2021. 
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“Rata-rata nasabah sudah paham ketika pemerintah mengadakan 

penundaan, mereka datang ke bank untuk melakukan 

restrukturisasi. Terutama untuk nasabah lama, ketika nasabah 

merasa tidak mampu membayar maka akan melakukan pengajuan 

restrukturisasi ke bank, dengan adanya pengajuan tersebut mantri 

dapat memberikan solusi. Sehingga nanti akan ditawarkan kepada 

nasabah untuk memilih ketiga restrukturisasi.”
119

 

 

Bapak Arul selaku nasabah KUR BRI Unit Ajungmangli 

mengatakan bahwa: 

“Saya memiliki usaha dagang, buka usaha lalapan. Akhir-akhir ini 

pendapatan tidak seperti biasanya, lalu saya mencoba datang ke 

bank ini untuk meminta keringanan. Setelah melakukan proses 

pengajuan, saya hanya membayar bunga saja selama 6 bulan. 

Tapi ini sudah setoran terakhir saya kan saya mengajukan 

keringanan ini di akhir bulan November 2020”
120

 

 

Selain pentahapan-pentahapan, kriteria pencapaian tujuan juga 

dilihat dari beberapa faktor seperti kurun waktu dan sasaran yang 

merupakan target konkrit. Kurun waktu dalam restrukturisasi kredit yang 

dilakukan oleh BRI Unit Ajungmangli yaitu selama pandemi 

berlangsung. Namun dalam pelaksanaannya restrukturisasi kredit 

dilakukan hanya 6 bulan, akan tetapi ketika dalam 6 bulan nasabah belum 

mampu membayar kewajibannya akan diperpanjang masa restrukturisasi 

kreditnya selama 1 tahun, dimana sasaran target restrukturisasi kredit 

tersebut untuk nasabah yang usahanya terdampak pandemi.  

Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan BRI Unit Ajungmangli 

mengatakan bahwa: 

“Untuk kredit KUR yang dari pemerintah hanya sekali, artinya 

jika selama 6 bulan tidak dapat membayar, kemudian 
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120 Arul Ferdiansyah, wawancara, Jember, 23 April 2021. 
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diperpanjang 1 tahun tidak ada perubahan, artinya harus dilepas. 

Dalam hal ini nasabahnya sudah tidak dapat diselamatkan.  Hal 

ini juga berlaku untuk kredit yang lainnya.”
121

 

 

Faktor efektivitas yang kedua yaitu faktor integrasi. Faktor 

integrasi ini merupakan pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

organisasi untuk mengadakan sosialisasi. Dalam hal ini BRI Unit 

Ajungmangli melakukan sosialisasi terhadap nasabah yang mengajukan 

restrukturisasi kredit. Sosialisasi yang dilakukan berupa penjelasan dan 

penjabaran program restrukturisasi kredit dengan beberapa opsi, seperti 

penjadwalan kembali, persyaratan ulang, penataan kembali atau 

penyelesaian dengan jalur hukum terhadap kredit bermasalah yang 

dialami oleh nasabah yang bersangkutan. 

Terkait hal tersebut Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan BRI 

Unit Ajungmangli mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya, restrukturisasi sudah ada sejak sebelum pandemi, 

bedanya kalau dulu restrukturisasi di BRI Unit Ajungmangli 

hanya dengan cara pengecilan setoran angsuran. Tetapi kalau 

sekarang dengan kondisi pandemi, akhirnya melakukan 

penambahan restrukturisasi dengan cara perpanjangan waktu 

setoran, tidak membayar pokok dan bunga, dan hanya membayar 

bunga saja.  Untuk nasabah baru, kan kita menggunakan sistem 

realisasi yaitu menjelaskan jadwal pembayaran, lalu ketika di 

kemudian hari mengalami kendala dalam membayar untuk segera 

menghubungi mantri.”
122

 

 

Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri juga menambahkan bahwa: 

“Untuk restrukturisasi kredit karna covid-19 itu kita ada 

penundaan pokok dan bunga, jadi nasabahnya bisa tidak 

membayar sama sekali, jika misalnya nasabah sudah tidak ada 
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pendapatan. Karena kadang mereka buat makan aja susah, jadi 

kita memberikan keringanan seperti itu.”
123

 

 

Ibu Indrawati selaku nasabah kredit Kupedes mengatakan bahwa: 

“Saya itu punya usaha dagang pecah belah, dulu mengajukan 

kredit buat modal usaha. Lalu pandemi ini usaha saya kurang 

begitu lancar, buat kulak barang-barang aja ini modalnya 

minim/kurang. Jadi saya ke bank untuk mengajukan perpanjangan 

kredit, jadi saya selama 6 bulan tidak bayar. Baru hari ini setoran 

awal setelah 6 bulan itu, alhamdulillah usaha saya mulai berjalan 

lebih baik ya intinya. Kemudahannya setelah dilakukan 

restrukturisasi ya itu tadi modal yang seharusnya buat setoran 

karena ada perpanjangan kredit jadi modal tersebut buat kulak 

beli barang-barang yang stoknya habis.”
124

 

 

Berdasarkan hal tersebut, peran organisasi khususnya mantri 

sangat penting dalam proses sosialisasi restrukturisasi kredit. Pada 

dasarnya mantri merupakan tangan kanan BRI untuk terjun lapangan ke 

nasabah. Kendala-kendala yang dihadapi nasabah untuk membayar 

kewajiban akan disampaikan kepada mantri, lalu disitulah mantri 

melakukan sosialisasi mengenai program restrukturisasi, sehingga 

nasabah yang mengalami kendala dalam membayar kewajibannya akan 

mendapatkan solusi. Keberhasilan organisasi dalam bersosialisasi 

merupakan tolak ukur terlaksananya restrukturisasi kredit yang dapat 

memberikan kemudahan bagi nasabah. 

Faktor efektivitas yang ketiga yaitu adaptasi. Adaptasi merupakan 

kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Untuk itu diperlukan tolak ukur proses pengadaan tenaga kerja. Proses 

pengadaan kerja merupakan suatu proses untuk mendapatkan tenaga 
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kerja yang berkualitas dan memberikan harapan yang baik pada instansi 

atau perusahaan. Dengan memiliki tenaga kerja yang berkualitas tentunya 

mampu menganalisa faktor-faktor eksternal berupa ancaman yang dapat 

menghambat terwujudnya tujuan organisasi. Pada faktor efektivitas yang 

pertama mengenai tujuan organisasi, dimana tujuan organisasi yaitu 

menjadikan restrukturisasi kredit sebagai solusi penyelamatan kredit 

bermasalah. Salah satu faktor eksternal yang berupa ancaman saat ini 

adalah dengan adanya pandemi. Dalam menyikapi hal tersebut BRI Unit 

Ajungmangli telah melaksanakan restrukturisasi kredit selama masa 

pandemi. 

Ibu Yuki Hermawati selaku Pimpinan BRI Unit Ajungmangli 

mengatakan bahwa: 

“Yang mengajukan restrukturisasi di masa pandemi yaitu 40%. 

Dalam hal ini ada beberapa nasabah yang hanya membayar 

bunganya saja. Kredit bermasalah diselesaikan dengan 

restrukturisasi. Jadi misal yang mengajukan restrukturisasi 40%, 

maka yang harus diselesaikan yaitu 40%.”
125

 

 

Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri juga mengatakan bahwa: 

“Dalam memberikan restrukturisasi tersebut, pihak bank melihat 

dari berbagai faktor. Faktor penentu layak tidaknya nasabah 

mendapat restrukturisasi selama pandemi yaitu dengan kriteria 

omset nasabah menurun, usaha sudah tidak berjalan tetapi masih 

ada penghasilan, kadang kan kebanyakan dari nasabah itu 

misalnya saat ini sewa tenda, nah ketika pandemi kan tutup total, 

orang-orang tidak boleh bikin acara, nah itu nasabah beralih 

dengan jualan online, nah itu kita bisa kasih restrukturisasi.”
126
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Restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh BRI Unit Ajungmangli 

selama pandemi merupakan solusi dari penyelamatan kredit bermasalah 

yang diperuntukkan untuk nasabah yang usahanya terdampak pandemi 

namun masih memiliki itikad baik untuk memenuhi kewajibannya.  

Ibu Yuki Hermawati selakau Pimpinan BRI Unit Ajungmangli 

memaparkan bahwa: 

“Sampai saat ini masih efektif. Artinya pihak bank tidak 

dikenakan denda BI karena tidak ada tunggakan. Jika ada 

tunggakan,  maka pihak bank harus membayar sekitar 15%, 50 

bahkan 100%. Hal ini disebut dengan biaya penyisihan cadangan 

untuk pinjaman.”
127

 

 

Ibu Tri Wahyuni selaku Mantri juga memaparkan bahwa: 

“Dengan adanya restrukturisasi ini, ada beberapa keberhasilan-

keberhasilan yang didapatkan, jadi gini selama restrukturisasi ini 

kan pendapatan menurun ya, jangankan membayar angsuran, 

untuk makan saja mereka susah, jadi dengan adanya program 

restrukturisasi itu jadi modalnya tidak kepotong buat angsuran. 

Jadi gini, uang nasabah yang seharusnya dibuat angsuran, namun 

bisa dibuat untuk memutar modal usaha. Nah dari situ usahanya 

mulai berkembang lagi, mulai berjalan lagi. Selain itu, 

keberhasilan dari sisi banknya tidak terjadi tunggakan, istilahnya 

penyelamatan kredit. Karena jika misalnya DPK (Dalam 

perhatian khusus) nasabah menunggak satu bulan, itukan 

mempengaruhi PPAP perbankan dan tidak banyak akan 

mempengaruhi laba.”
128

 

 

Jadi, pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh BRI 

Unit Ajungmangli dapat dikatakan efektif karena terdapat keberhasilan 

organisasi dalam menyikapi kendala-kendala di masa pandemi khususnya 

mengenai kredit bermasalah. Dalam pelaksanaannya pihak bank berhasil 

menyelamatkan kredit bermasalah dimana tidak terjadi tunggakan, 
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sehingga bank tidak dikenakan denda. Karena pihak bank langsung 

menyikapi ketika terdapat gejala awal kredit bermasalah yang ditandai 

dengan keterlambatan debitur dalam membayar kewajibannya. oleh 

karena itu sebelum debitur memasuki kolektibilitas 3, pihak bank 

langsung memberikan solusi restrukturisasi kredit dengan syarat debitur 

benar-benar memiliki itikad baik untuk membayar kewajibannya 

kembali.  

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan memaparkan mengenai 

temuan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data mengenai efektivitas 

restrukturisasi kredit sebagai strategi penyelamatan kredit bermasalah selama 

pandemi di BRI Unit Ajungmangli disimpulkan bahwa hasil data analisis 

tersebut akan dikaitkan dengan teori-teori yang berkaitan dengan topik 

pembahasan. Terdapat dua topik pembahasan terkait penelitian, berikut hasil 

temuan dalam penelitian: 

1. Pelaksanaan Metode Restrukturisasi Kredit yang dilakukan oleh 

BRI Unit Ajungmangli sebagai Strategi Penyelamatan Kredit 

Bermasalah di masa Pandemi. 

Menurut teori  yang dikemukakan oleh Van Dunne, yang 

diartikan dengan perjanjian adalah suatu hubungan hukum antara dua 

pihak atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat 
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hukum. 
129

 Addendum biasanya digunakan dalam istilah perubahan pada 

suatu perikatan atau perjanjian atau kontrak.  

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan pada 5 narasumber 

mengenai pelaksanaan restrukturisasi kredit pada masa pandemi yang 

didalamnya terdapat perubahan perjanjian kredit antara dua pihak yaitu 

pihak bank dengan pihak debitur. Perubahan perjanjian kredit dapat 

diartikan sebagai perubahan jangka waktu awal melakukan permohonan 

kredit, misalnya jangka waktu awal kredit 4 tahun, berubah menjadi 4 

tahun 6 bulan. Karena dalam pelaksanaan restrukturisasi kredit yang 

dikhususkan untuk nasabah yang terdampak pandemi dapat diperpanjang 

jangka waktu kreditnya selama 6 bulan. Namun selama 6 bulan belum 

mampu membayar akan diperpanjang jangka waktu kreditnya dengan 

maksimal 12 bulan.  

Perjanjian kredit perlu ditentukan jangka waktu. Karena kredit 

merupakan pinjaman dan akhirnya pada suatu waktu harus dikembalikan 

kepada penyedia kredit. Terlebih lagi untuk perbankan bahwa kredit yang 

diberikan berasal dari dana masyarakat. Oleh karena itu perlu 

dicantumkan item jangka waktu kredit agar setiap kreditur dapat 

bertanggung jawab terhadap kewajibannya. Jika jangka waktu yang telah 

ditentukan dan penerima kredit ingkar janji, perlu ditentukan kelalaian 

atau sanksi yang dapat berupa denda, bunga, lelang, biaya dan lain-lain. 

Sehingga penyelesaian kredit itu tidak berlarut-larut.  

                                                             
129 I Gusti Ngurah Anom, “Addendum Kontrak Pemborongan Perspektif Hukum Perjanjian Di 

Indonesia”, jurnal Advokasi, vol.5 no.2, (2015): 186. 
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Menurut peneliti fakta hasil penelitian sudah sesuai dengan teori 

addendum yang dikemukakan oleh Van Dunne yang mengemukakan 

bahwa addendum digunakan dalam istilah perubahan pada suatu 

perikatan atau perjanjian antara dua belah pihak berdasarkan kesepakatan 

bersama. Jadi, perubahan perjanjian kredit yang termasuk dalam 

pelaksanaan restrukturisasi kredit, dimana terdapat perpanjangan jangka 

waktu kredit yang dilakukan antara dua pihak yaitu pihak bank dengan 

nasabah sesuai dengan kesepakatan.  

Menurut Hasibuan restrukturisasi atau penataan ulang adalah 

perubahan syarat kredit yang menyangkut penambahan dana bank, 

konversi sebagian/seluruh tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru, 

atau konversi sebagian/seluruh kredit menjadi penyertaan bank atau 

mengambil partner lain untuk menambah penyertaan.
130

  

Penyelamatan kredit bermasalah bertujuan untuk menyelamatkan 

dana bank yang tertanam dalam bentuk kredit bermasalah dengan 

memperhatikan kondisi usaha debitur yang masih mempunyai prospek 

cukup baik Namun secara umum, strategi penyelamatan kredit 

bermasalah dapat berupa rescheduling, reconditioning, dan 

restructuring.
131

 

Ketiga strategi penyelamatan kredit berupa rescheduling, 

reconditioning dan restructuring diatas menurut Bank Indonesia tercakup 

                                                             
130

 I Wayan Suartama, dkk, “Analisis Penerapan Restrukturisasi Kredit dalam Upaya 

Penyelamatan Non Performing Loan (NPL) Pada PT BPR Nusamba Tegallalang”, E-Journal S1 

Akuntansi, Vol. 8 No. 2 (Singaraja: 2017), 4. 
131 Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, 86. 
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dalam strategi restrukturisasi kredit sesuai dengan Surat Keputusan 

Direksi Bank Indonesia No.31/150/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 

tentang Restrukturisasi Kredit.
132

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber yang 

dilakukan pada BRI Unit Ajungmangli bahwa program restrukturisasi 

telah diterapkan sejak dulu, yaitu dalam pelaksanaannya hanya 

mengecilkan setoran saja. Namun dalam menyikapi situasi pada saat ini 

yaitu pandemi, BRI Unit Ajungmangli menambah beberapa opsi untuk 

melaksanakan program restrukturisasi yaitu melakukan perpanjangan 

waktu setoran (rescheduling), membayar bunga saja (reconditioning), 

tidak membayar pokok dan bunga (restructuring). 

Menurut peneliti, hasil penelitian dilapangan telah sesuai dengan 

teori restrukturisasi kredit yang mengatakan bahwa restrukturisasi kredit 

untuk menyelamatkan kredit bermasalah dapat dilakukan dengan tiga 

cara, yaitu rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah dan 

kredit macet yang berasal dari debitur antara lain penyimpangan dari  

ketentuan dan perjanjian kredit. Debitur telah menyalahgunakan kredit 

yang diperolehnya, tidak menggunakan setiap kredit yang diperoleh 

sesuai dengan tujuannya sehingga pemakaian kredit yang menyimpang 

akan mengakibatkan usaha debitur gagal. Debitur kurang mampu 

mengelola usahanya, hal ini dapat terjadi karena debitur kurang 

                                                             
132 Ibid., 93. 
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menguasai bidang usaha yang dibiayai melalui kredit. Akibatnya, bidang 

usaha tersebut tidak berjalan dengan baik. Disamping itu, terdapat juga 

debitur beritikad tidak baik. Debitur dengan segala upayanya berusaha 

mendapatkan kredit, tetapi setelah diperolehnya menggunakan kredit 

untuk kepentingan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.
133

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan pimpinan 

Bank BRI Unit Ajungmangli dan mantri, bahwa kredit bermasalah yang 

terjadi di Bank BRI Unit Ajungmangli disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya penurunan omset usaha yang dialami oleh debitur khusus 

kredit modal kerja atau usaha yang digunakan untuk menjalankan usaha 

dagang yang mengambil jangka waktu angsuran bulanan, selanjutnya 

yaitu gagal panen karena iklim bagi debitur yang menggunakan dana 

kredit bidang pertanian, ketiga yaitu nasabah mengalami kesulitan yang 

tidak terduga seperti musibah atau masalah kekeluargaan yang dialami 

nasabah, contohnya usahanya terdampak musibah pandemi, perceraian, 

atau meninggal, serta kejadian-kejadian lain yang menyebabkan nasabah 

mengalami permasalahan dalam membayar angsuran sehingga 

mengakibatkan menunggaknya angsuran lalu menjadi kredit bermasalah. 

Menurut peneliti terdapat kesesuaian antara teori tentang faktor-

faktor penyebab kredit bermasalah dengan hasil temuan penelitian, antara 

lain penyebabnya dari faktor eksternal yaitu omset pendapatan usaha 

                                                             
133 Mulyati, Kredit Perbankan,  206. 
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nasabah menurun karena pandemi, gagal panen, adanya faktor keluarga 

seperti meninggal dunia, dan perceraian. 

Untuk dapat melihat gejala timbulnya kredit bermasalah, dapat di 

klasifikasikan sumbernya dalam beberapa hal yaitu: 1) Perilaku rekening 

yang meliputi terjadinya penyimpangan perjanjian kredit, debitur 

meminta penundaan pembayaran, debitur mengajukan perpanjangan 

kredit, debitur mengajukan penambahan kredit, debitur mengajukan 

penambahan ulang kredit. 2) perilaku kegiatan bisnis meliputi 

menurunnya kondisi usaha debitur, kegagalan pemasaran hasil produksi 

debitur dan lain-lain. 3) Perilaku debitur meliputi kesehatan debitur 

menurun, debitur meninggal, terjadi sengketa rumah tangga, debitur 

menghindar jika ketemu dengan petugas bank, dan telepon dari bank 

sering tidak dijawab. 4) Perilaku Makro Ekonomi meliputi peraturan 

pemerintah dan bencana alam.
134

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa narasumber 

bahwa gejala awal timbulnya kredit bermasalah yang diketahui oleh bank 

yaitu dengan keterlambatan pembayaran angsuran kredit. Lalu adanya 

faktor bencana alam seperti hama yang terjadi pada usaha debitur dalam 

pertanian, adanya pandemi yang membuat omset debitur menurun. 

Namun dari gejala-gejala yang ada, faktor yang paling dominan atau 

sering diketahui yaitu keterlambatan pembayaran angsuran. 

                                                             
134 Ahmad subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah , 47-48. 
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Jadi berdasarkan hasil temuan di lapangan yang dilakukan di BRI 

Unit Ajungmangli mengenai gejala-gejala timbulnya kredit bermasalah 

terdapat kesesuaian dengan teori. Dimana gejala yang sering diketahui di 

BRI Unit Ajungmangli yaitu ketika nasabah tidak membayar angsuran 

kredit tepat waktu. 

Dengan demikian, solusi terbaik yang diberikan BRI Unit 

Ajungmangli yaitu dengan melaksanakan restrukturisasi kredit, untuk 

mengatasi masalah usaha debitur terutama yang usahanya terkena 

dampak pandemi dan masih memiliki itikad baik. Dalam pelaksanaan 

restrukturisasi kredit tersebut pihak bank memberikan keringanan kepada 

debitur, seperti tambahan jangka waktu pelunasan dan jumlah angsuran 

yang disesuaikan dengan kemampuan finansial debitur yang diharapkan 

kedua belah pihak sama-sama tidak dirugikan. Akan tetapi, jika 

penyelamatan kredit bermasalah dengan restrukturisasi kredit tidak 

berhasil, maka akan dilakukan eksekusi jaminan. Penyelesaian dengan 

cara tersebut dinilai cukup efektif untuk mengembalikan modal bank 

yang telah tersalurkan kepada debitur. Karena eksekusi jaminan 

merupakan eksekusi terakhir dalam penyelesaian kredit bermasalah agar 

kualitas kredit di bank tidak semakin merosot. 

Dalam penanganan kredit bermasalah terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi oleh BRI Unit Ajungmangli seperti halnya dilihat dari 

character debitur yang kurang baik, debitur sulit dihubungi, serta tidak 

adanya transparansi atau keterbukaan terhadap kondisi yang dialami 
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sehingga menyulitkan pihak bank dalam menentukan solusi penanganan 

kredit bermasalah. Bahkan terdapat nasabah yang melarikan diri, hal 

tersebut menjadi tantangan yang dihadapi oleh bank dalam 

menyelamatkan kredit bermasalah dengan cara eksekusi jaminan.  

Berdasarkan hasil pemaparan dan hasil temuan penelitian bahwa 

pelaksanaan restrukturisasi kredit BRI Unit Ajungmangli dilakukan 

melalui evaluasi dan analisis ulang, yang kemudian akan di  

musyawarahkan antara pihak bank dengan debitur terutama bagi debitur 

yang usahanya terdampak pandemi untuk mengambil tindakan yang 

tepat.  

2. Efektivitas Pelaksanaan Metode Restrukturisasi Kredit yang 

dilakukan oleh BRI Unit Ajungmangli sebagai Strategi 

Penyelamatan Kredit Bermasalah di masa Pandemi. 

Menurut McDonald dan Lawton, Effectiveness atau efektivitas 

adalah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, baik itu dalam bentuk 

target, sasaran jangka panjang maupun misi organisasi.
135

  

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditentukan dalam setiap organisasi, kegiatan maupun 

program. Dapat dikatakan efektif jika tercapainya tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emerson yang 

                                                             
135 Ratminko dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2018), 174. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

110 

 

 
 

menyatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
136

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 

narasumber, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan restrukturisasi kredit 

yang dilaksanakan oleh BRI Unit Ajungmangli merupakan sebuah solusi 

yang digunakan untuk menyelamatkan kredit bermasalah. Target dan 

sasarannya yaitu debitur yang mengalami penurunan pendapatan karena 

usahanya terdampak pandemi. Lokasi BRI Unit Ajungmangli tergolong 

ke dalam zona merah, dimana daerah yang tergolong zona merah tidak 

diperkenankan untuk membayar pokok dan bunga selama 6 bulan. 

Dengan dilaksanakannya program restrukturisasi kredit ini diharapkan 

dapat membantu keringanan nasabah berupa perpanjangan masa waktu 

kredit (rescheduling), penundaan pembayaran bunga atau hanya 

membayar bunga (reconditioning), penataan kembali (restructuring). 

Efektivitas dapat menjadi tolak ukur dengan melihat hasil kerja 

yang dicapai oleh suatu organisasi, dapat diukur melalui berhasil 

tidaknya organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Apabila organisasi berhasil mencapai tujuannya, maka dapat dikatakan 

efektif karena efektivitas hanya melihat apakah proses program atau 

kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut teori pengukuran efektivitas sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Duncan yaitu: 

                                                             
136 Madona Khairunnisa, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap 

Penurunan NPF”, Jurnal Ilmu Hukum, vol.6, no.1 (2017): 59. 
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1) Pencapaian Tujuan 

Pencapaian merupakan keseluruhan suatu upaya pencapaian 

tujuan yang harus dipandang sebagai suatu proses. Agar pencapaian 

tujuan akhir semakin terjamin, maka diperlukan pentahapan, baik 

dalam arti tahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun tahapan 

pencapaian periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa 

faktor, yaitu: kurun waktu dan sasaran yang merupakan target 

konkrit. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa narasumber 

bahwa pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan BRI Unit 

Ajungmangli telah efektif karena memenuhi indikator yang pertama 

yaitu pencapaian tujuan yang mencakup tahapan-tahapan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini dapat diketahui 

bahwa dalam pelaksanaan restrukturisasi kredit terdapat beberapa 

tahapan yang dapat memudahkan nasabah untuk mengajukan dan 

melaksanakan restrukturisasi tersebut. Tahapan-tahapannya yaitu: 

Pertama, Nasabah mengajukan restrukturisasi dengan memberi 

pernyataan bahwa usahanya mengalami penurunan pendapatan, 

sehingga tidak dapat membayar angsuran. Kedua, setelah itu akan 

proses, lalu pihak bank melakukan on the spot yaitu terjun langsung 

mengunjungi rumah nasabah untuk memastikan keadaan yang 

sebenarnya. Ketiga, setelah melakukan terjun lapang, mantri 
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membuat pengajuan kepada pimpinan unit. Keempat, setelah di acc, 

baru dilakukan restrukturisasi. 

2) Integrasi 

Integrasi merupakan pengukuran terhadap tingkat 

kemampuan organisasi untuk mengadakan sosialisasi, 

pengembangan konsensus, dan komunikasi dengan berbagai macam 

organisasi lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa narasumber 

bahwa pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan BRI Unit 

Ajungmangli telah efektif karena memenuhi indikator yang kedua. 

Dalam melaksanakan restrukturisasi kredit BRI Unit Ajungmangli 

melakukan sosialisasi terhadap debitur yang mengalami kendala 

dalam pembayaran angsuran. Sosialisasi tersebut berupa penjelasan 

dan penjabaran terkait rescheduling, reconditioning dan 

restructuring. Sehingga, nasabah yang mengajukan restrukturisasi 

kredit akibat usahanya terdampak pandemi, dan faktor lainnya dapat 

mengetahui ketiga pilihan tersebut. 

3) Adaptasi  

Adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak 

ukur proses pengadaan dan pengisian tenaga kerja.
137

 

                                                             
137 Wiwit Wahyuningtias Anggraini, “Efektivitas Program Pendidikan Luar Sekolah Dalam Kejar 

Paket C Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat”, 43. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa narasumber 

bahwa pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan BRI Unit 

Ajungmangli telah efektif karena memenuhi indikator yang ketiga. 

BRI Unit Ajungmangli menjadikan restrukturisasi sebagai solusi 

dalam menyikapi kredit bermasalah terutama pada kondisi 

lingkungannya yaitu adanya pandemi. Nasabah yang terkena dampak 

pandemi dapat mengajukan restrukturisasi kredit, pada BRI Unit 

Ajungmangli terdapat 40% nasabah kredit yang  mengajukan 

restrukturisasi kredit. Program restrukturisasi tersebut berhasil 

diterapkan oleh BRI Unit Ajungmangli sehingga tidak terdapat 

tunggakan. Hal ini membuktikan bahwa BRI Unit Ajungmangli 

mampu beradaptasi dan menyikapi terhadap kejadian yang ada di 

lingkungannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit yang dilakukan Bank BRI Unit 

Ajungmangli sebagai Strategi penyelamatan Kredit Bermasalah di 

masa Pandemi. 

Pelaksanaan restrukturisasi kredit kredit yang dilakukan BRI 

Unit Ajungmangli selama pandemi yaitu terdapat beberapa cara yang 

dapat dilakukan untuk menyelamatkan kredit bermasalah diantaranya 

yakni melalui musyawarah antara kreditur dan debitur, melalui 

penagihan, memberikan surat peringatan, serta terjun langsung ke 

rumah nasabah untuk meninjau langsung kondisi usahanya. Pemberian 

surat peringatan wajib dilakukan oleh kreditur kepada debitur yang 

dilakukan sebanyak tiga kali menurut umur tunggakan dan total 

kewajiban yang harus dipenuhi debitur.  Setelah melakukan beberapa 

tahap seperti diatas, maka akan dilakukan restrukturisasi kredit dengan 

cara rescheduling, restructuring, dan reconditioning. Hal ini 

dilakukan untuk menyelamatkan kredit bermasalah.  

2. Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit yang dilakukan Bank 

BRI Unit Ajungmangli sebagai Strategi penyelamatan Kredit 

Bermasalah di masa Pandemi. 

Pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan BRI Unit 

Ajungmangli sebagai solusi penyelamatan kredit bermasalah di masa 

pandemi dapat dikatakan efektif, karena telah memenuhi beberapa 
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indikator pengukuran efektivitas. Pengukuran efektivitas terdiri dari 

tiga indikator yaitu pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi. 

Indikator pertama yaitu pencapaian tujuan yang meliputi tahapan-

tahapan dalam mengajukan restrukturisasi kredit dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan utama dari BRI Unit 

Ajungmangli yaitu melaksanakan restrukturisasi kredit untuk nasabah 

yang terkena dampak pandemi. Indikator yang kedua yaitu integrasi 

dapat dikatakan sebagai kemampuan organisasi dalam bersosialisasi. 

Dalam melaksanakan restrukturisasi kredit BRI Unit Ajungmangli 

melakukan sosialisasi dengan cara on the spot yaitu mengunjungi 

rumah nasabah untuk meninjau langsung kondisi usahanya dan juga 

memaparkan dan menjabarkan mengenai restrukturisasi kredit yang 

terdiri dari rescheduling, restructuring, dan reconditioning. Sehingga 

nasabah dapat memahami tentang restrukturisasi kredit. Indikator 

yang ketiga yaitu adaptasi dapat diartikan sebagai kemampuan 

organisasi menyesuaikan diri dengan lingkungannya. BRI Unit 

Ajungmangli melaksanakan restrukturisasi kredit untuk mampu 

menyikapi kondisi yang terjadi pada saat sekarang yaitu pandemi, 

dimana nasabah yang mengajukan restrukturisasi yaitu 40%. Dengan 

adanya restrukturisasi tersebut sehingga tidak terjadi tunggakan. 
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B. Saran  

1. Restrukturisasi kredit di masa pandemi, diperuntukkan untuk debitur 

yang omset usahanya menurun akibat dampak pandemi, namun 

debitur tersebut masih memiliki itikad baik untuk menyelesaikan 

kewajibannya. oleh karena itu, menjalin Customer Relationship atau 

hubungan baik dengan nasabah sangat diperlukan, hal ini untuk 

mengetahui kondisi usaha debitur. Jadi, apabila terdapat permasalahan 

yang dialami debitur terkait kredit dapat segera dilakukan antisipasi 

atau penyelesaian lebih dini. 

2. Keberhasilan restrukturisasi kredit yang dilakukan selama pandemi 

tidak terlepas dari kinerja yang dilakukan oleh organisasi dalam 

mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi dalam menganalisis 

pengajuan restrukturisasi kredit, serta menganalisis secara mendalam 

mengenai kondisi usaha debitur untuk menentukan layak tidaknya 

debitur tersebut mendapatkan restrukturisasi kredit. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul  Variabel  Sub Variabel  Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Metode 

Restrukturisasi 

Kredit Sebagai 

Strategi 

Penyelamatan 

Non Performing 

Loan Di Masa 

Pandemi Pada 

Bank BRI Unit 

Ajungmangli 

1. Efektivitas 

2. Non Performing 

Loan (Kredit 

Bermasalah) 

3. Restrukturisasi 

Kredit 

4. Bank BRI Unit 

Ajungmangli 

1. Pengukuran 

Efektivitas  

2. Faktor 

Penyebab 

Kredit 

Bermasalah 

3. Pelaksanaan 

Restrukturisasi 

4. Gambaran 

Umum Bank 

BRI Unit 

Ajungmangli 

1. Berdasarkan: 

a. Pencapaian 

Tujuan 

b. Integrasi 

c. Adaptasi  

2. Berdasarkan: 

a. Faktor Nasabah 

b. Faktor Alam 

3. Berdasarkan: 

a. Rescheduling  

b. Reconditioning  

c. Restructuring  

4. Berdasarkan: 

a. Sejarah BRI 

b. Logo BRI 

c. Sejarah singkat 

BRI Unit 

Ajungmangli 

d. Visi dan Misi 

BRI 

e. Struktur 

Organisasi BRI 

Unit 

Ajungmangli 

1. Observasi dan 

wawancara. 

Informan: 

Pimpinan BRI 

Unit 

Ajungmangli, 

Mantri dan 

Nasabah 

Kredit. 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

yang berkaitan 

dengan data 

ini  

1. Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

Fenomenologi 

2. Lokasi 

penelitian di 

Bank BRI 

Unit 

Ajungmangli 

3. Subjek 

Penelitian: 

Teknik 

Purposive 

4. Teknik 

Pengumpulan 

data: 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

5. Keabsahan 

data: 

triangulasi 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

restrukturisasi 

kredit sebagai 

strategi 

penyelamatan 

kredit 

bermasalah di 

masa pandemi 

pada BRI Unit 

Ajungmangli 

2. Apakah 

pelaksanaan 

restrukturisasi 

sudah efektif 

sebagai 

strategi 

penyelamatan 

kredit 

bermasalah di 

masa pandemi 

pada BRI Unit 

Ajungmangli 
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f. Tugas dan 

Tanggung 

Jawab 

Organisasi BRI 

Unit 

Ajungmangli 

g. Produk-Produk 

BRI Unit 

Ajungmangli  

sumber 
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PEDOMAN WAWANCARA PIMPINAN BRI UNIT AJUNGMANGLI 

1. Kredit apa saja yang ada pada Bank BRI Unit Ajungmangli? Apa saja 

perbedaannya? Berapa minimal pinjaman dari masing-masing kredit 

tersebut? 

2. Dalam hal pemberian kredit tersebut, unsur-unsur apa saja yang perlu 

diperhatikan oleh pihak bank? 

3. Lalu, adakah faktor yang menyebabkan nasabah tidak dapat membayar 

kewajibannya? 

4. Jika ada, faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah? 

Apakah dari pihak internal (bank) ataukah dari pihak eksternal (nasabah)? 

5. Dalam penggolongan kualitas kredit, dari kolektibilitas berapakah yang 

termasuk dalam kategori kredit bermasalah? 

6. Dari masing-masing kolektibilitas tersebut, bagaimana cara 

penanganannya? 

7. Adakah gejala awal timbulnya kredit bermasalah yang dapat diketahui 

oleh bank? 

8. Dalam mengetahui gejala awal tersebut, tindakan apa yang dilakukan oleh 

pihak bank? 

9. Di masa pandemi, apakah semua nasabah yang mengajukan kredit di Bank 

BRI Unit Ajungmangli diberi keringanan (restrukturisasi)? 

10. Jika iya, mengapa demikian? 

11. Jika tidak, apakah debitur tersebut mengajukan restrukturisasi?  

12. Berapa persen dari total kredit yang mengajukan restrukturisasi?  
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13. Lalu kriteria apa saja yang dijadikan tolak ukur dalam memberikan 

restrukturisasi tersebut? 

14. Dalam periode 2020, bank BRI Unit Ajungmangli telah melaksanakan 

restrukturisasi kredit, bagaimana pelaksanaannya? 

15. Apakah pelaksanaan tersebut efektif? 

16. Apakah restrukturisasi merupakan solusi terbaik dalam menyelesaikan 

kredit bermasalah? 

17. Setelah dilakukan restrukturisasi tentunya akan mengalami penurunan 

dalam jumlah kredit bermasalah, berapa persen penurunannya? 

18. Dalam 3 periode berapa persen penurunan dari masing-masing periode 

tersebut? 

19. Dalam pelaksanaan restrukturisasi tersebut, metode apa yang digunakan? 

20. Jika dalam jangka waktu yang ditentukan nasabah tidak dapat membayar 

lagi, tindakan apa yang dilakukan bank dengan hal tersebut? Apakah 

memberikan restrukturisasi lagi? Jika iya, apakah ada ketentuan yang 

berbeda terkait jumlah pokok dan bunga? 

21. Jika tidak ada restrukturisasi yang kedua kalinya, apa yang dilakukan bank 

untuk menangani hal tersebut? 

22. Jika jaminan yang digunakan untuk membayar hutangnya, bagaimana 

apabila jaminan tersebut tidak memenuhi jumlah nominal pinjaman yang 

diajukan oleh nasabah? 

23. Apakah ada cara lain selain eksekusi jaminan? 
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24. Kendala apa saja yang sering dihadapi bank dalam menyelamatkan kredit 

bermasalah? 

25. Dampak apa saja yang dihadapi bank sebelum dan sesudah di 

restrukturisasi? 

26. Jika program restrukturisasi berhasil tentunya NPL juga mengalami 

penurunan, berapa persenkah 3 tahun terakhir npl tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA MANTRI BRI UNIT AJUNGMANGLI 

1. Selama masa pandemi, OJK telah mengeluarkan kebijakan restrukturisasi 

yang berlaku kepada seluruh perbankan. Apakah bank BRI Unit 

Ajungmangli telah melaksanakannya? 

2. Apa saja yang perlu dipersiapkan bank BRI Unit Ajungmangli untuk 

melaksanakan program tersebut? 

3. Bagaimana pelaksanaannya? Apakah diperlukan terjun lapang untuk 

meninjau kondisi nasabah? 

4. Biasanya peringatan-peringatan apa saja yang diberikan oleh pihak bank 

BRI Unit Ajungmangli kepada nasabah yang pinjamannya mulai 

tertunggak? 

5. Ketika melakukan terjun lapang atau survei, apa saja kendala yang sering 

dihadapi? 

6. Solusi apa yang dilakukan untuk menghadapi kendala tersebut? 

7. Program restrukturisasi ini dilakukan hanya kepada nasabah yang terkena 

dampak covid saja ataukah seluruh debitur? 

8. Dalam pelaksanaan program tersebut, adakah debitur yang mengajukan 

restrukturisasi? 

9. Dalam hal ini, faktor penentu apa saja yang dijadikan kategori layak 

tidaknya seorang nasabah tersebut untuk mendapatkan restrukturisasi? 

10. Apakah faktor kondisi usaha atau faktor lain? 

11. Dalam pelaksanaan restrukturisasi tersebut, adakah keberhasilan-

keberhasilan yang didapatkan? 
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12. Lalu dampak apa saja yang diperoleh oleh bank dengan adanya program 

tersebut? 

13. Bagaimana tahap-tahap atau mekanisme dalam melakukan penyelamatan 

kredit bermasalah? 
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PEDOMAN WAWANCARA NASABAH KREDIT 

1. Apa tujuan mengajukan kredit tersebut? 

2. Sudah menjalankan usaha berapa tahun? 

3. Berapakah jangka waktunya? 

4. Di masa pandemi seperti sekarang ini, tentunya sangat berdampak pada 

perekonomian khususnya pelaku UMKM. Dalam menghadapi situasi 

pandemi ini, apakah para pelaku bisnis (Bapak/Ibu) mengajukan 

restrukturisasi kredit untuk mempertahankan prospek usahanya? 

5. Dalam mengajukan restrukturisasi, apa saja syarat-syarat yang harus 

dipenuhi? 

6. Bagaimana sistematika atau langkah-langkah mengajukan restrukturisasi 

tersebut? 

7. Apakah restrukturisasi ini sangat membantu Bapak/Ibu? 
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